PEMBELAJARAN SENI MUSIK SUB MATERI
MENGEKSPRESIKAN KARYA SENI MUSIK
KELAS VI DI SMP N1 KALIWUNGU KENDAL

skripsi
disajikan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar
Sarjana Pendidikan Pendidikan Seni Musik

oleh
Bimo Tri Laksono
2503406548

JURUSAN PENDIDIKAN SENI DRAMA TARI DAN MUSIK
FAKULTAS BAHASA DAN SENI

UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG
2011



HALAMAN PENGESAHAN

Skripsi ini telah dipertahankan di hadapan Sidang Panitia Ujian Skripsi

Jurusan Sendratasik, Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Semarang.

Panitia Ujian

Pada hari : Selasa
Tanggal : 18 Januari 2011
Ketua

Prof. Dr Rustono, M. Hum.
NIP. 195801271983031003

Penguji / Pembimbing |

Prof. Dr. F. Totok Sumaryanto, M. Pd.

Sekretaris

Drs. Syahrul Syah Sinaga, M.Hum
NIP.196408041991021001

Penguji

Drs. Slamet Haryono, M.Sn
NIP. 196610251992031003

Penguji / Pembimbing 11

Drs. Eko Raharjo, M. Hum.

NIP. 196510181992031001

NIP. 196410271991021001



PERNYATAAN

Dengan ini saya :

Nama : Bimo Tri Laksono
NIM : 2503406548
Prodi/Jurusan : Sendratasik

Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri Semarang menyatakan
sesungguhnya skripsi yang berjudul “PEMBELAJARAN SENI MUSIK SUB
MATERI MENGEKSPRESIKAN KARYA SENI MUSIK KELAS VIII DI SMP
N 1 KALIWUNGU KENDAL” yang saya tulis dalam rangka memenuhi salah
satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana ini, benar-benar merupakan karya
saya sendiri yang dihasilkan setelah melaksanakan penelitian bimbingan, diskusi,
maupun sumber kepustakaan, wawancara langsung maupun sumber lain, telah
disertai keterangan mengenai identitas sumbernya, dengan cara sebagaimana
lazimnya dalam penulisan karya ilmiah.

Dengan demikian, meskipun tim penguji dan pembimbing penulisan
skripsi ini membubuhkan tanda tangan sebagai tanda keabsahannya, seluruh isi
skripsi ini tetap menjadi tanggung jawab saya sendiri. Jika kemudian ditemukan
kekeliruan, saya bersedia menerima akibatnya. Demikian pernyataan ini saya buat
agar dapat digunakan seperlunya.

Demak, Maret 2011

Bimo Tri Laksono
Nim 2503406548




MOTTO DAN PERSEMBAHAN

MOTTO

1. Hidup berawal dari mimpi (Bondan Prakoso)

2. Masa muda masa yang berapi-api (H. Rhoma Irama)

3. Tidak semua yang dihitung dapat diperhitungkan, tidak semua yang
diperhitungkan dapat dihitung (Albert Enstein)

PERSEMBAHAN

Skripsi ini penulis persembahkan untuk:

1. Orangtuaku tercinta Bapak Marino dan Ibu
Riyanti sebagal wujud baktiku.

2. Mbak Ika, Mbak Anik, Dek Ayu atas segala
bantuan dan doanya.

3. Dek Haniku terima kasih atas cinta dan
kasihmu.

4. Sahabatku semua atas dukungannya.



PRAKATA

Puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah memberikan rahmat dan
hidayah-Nya sehingga skripsiku yang berjudul PEMBELAJARAN SENI
MUSIK SUB MATERI MENGEKSPRESIKAN KARYA SENI MUSIK
KELAS VIII DI SMP N 1 KALIWUNGU KENDAL dapat selesai.

Dalam penyusunan skripsi ini sudah pasti mendapat bantuan dari berbagai
pihak. Skripsi ini tidak akan pernah selesai jika tidak mendapat bantuan dari pihak
lain. Semoga segala kebaikan mendapat balasan dari Tuhan Yang Maha Esa. Oleh
karena itu, dengan rendah hati penulis mengucapkan terima kasih kepada yang
terhormat:

1. Bapak Prof. Dr. H. Sudijono Sastroatmodjo, M.Si Rektor UNNES yang telah
memberi kesempatan untuk dapat menempuh studi di Universitas Negeri
Semarang.

2. Bapak Prof. Dr. Rustono, M.Hum. Dekan Fakultas Bahasa dan Seni yang telah
member izin penulis dalam melakukan penelitian.

3. Bapak Drs. Syahrul Syah Sinaga, M.Hum, ketua jurusan Pendidikan
Sendratasik FBS UNNES yang telah memberikan kemudahan dalam
penyusunan skripsi.

4. Bapak Prof. Dr. F. Totok Sumaryanto, M. Pd, Dosen pembimbing pertama
yang telah meluangkan waktu dengan sungguh-sungguh, sabar dan teliti dalam
membimbing, mengarahkan, ‘mengoreksi serta memberikan semangat dan
dorongan mental kepada penulis untuk menyelesaikan skripsi ini.

5. Bapak Drs. Eko Raharjo, M. Hum. sebagai pembimbing kedua yang telah
meluangkan waktu dengan sungguh-sungguh, sabar dan teliti dalam
membimbing, mengarahkan, mengoreksi serta memberikan semangat dan
dorongan mental kepada penulis untuk menyelesaikan skripsi ini.

6. Bapak Drs.Slamet Haryono, M.Sn. sebagai penguji yang telah meluangkan
waktu dengan sungguh-sungguh, sabar dan teliti dalam membimbing,
mengarahkan, mengoreksi serta memberikan semangat dan dorongan mental

kepada penulis dalam masa revisi untuk menyelesaikan skripsi ini.

\'



7. Ibu Marti Rochani S.Pd, Kepala sekolah SMP N 1 Kaliwungu Kendal yang
telah memberikan ijin dalam peelitian ini.

8. Bapak Drs. Rusbandono, guru seni musik kelas VIII di SMP N 1 Kaliwungu
Kendal atas kerjasamanya.

9. lbu Widya Lestari, S.Pd guru seni musik kelas VIII di SMP N 1 Kaliwungu
Kendal atas kerjasamanya.

10. Semua pihak yang sudah membantu penulis dalam menyelesaikan skripsi ini
yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu.

Semoga bantuan dari pihak-pihak tersebut mendapat balasan yang baik
dari Tuhan Yang Maha Kuasa, dan penulis sangat berharap hasil penelitian dalam
skripsi ini berguna bagi perkembangan ilmu pendidikan, bahasa dan teknologi,
Amin.

Demak, Maret 2011

Penulis

Vi



ABSTRAK

Laksono, Bimo, Tri. 2011. “Pembelajaran Seni Musik Sub Materi Mengekspresikan
Karya Seni Musik Kelas VIII Di SMP N 1 Kaliwungu Kendal”. Skripsi,
Jurusan Pendidikan Seni Drama Tari dan Musik, Fakultas Bahasa dan Seni.
Universitas Negeri Semarang.

Seni musik di SMP (Sekolah Menengah Pertama) merupakan salah satu bagian
dari mata pelajaran Seni Budaya. Salah satu aspek yang ada dalam mata pelajaran Seni
Musik adalah Mengekspresikan Karya Seni Musik. Mengekspreskian Karya Seni Musik
adalah kegiatan yang dilakukan setelah pembelajaran Apresiasi karya seni musik,
kegiatan yang di lakukan siswa dalam pembelajaran Mengekspresikan Karya Seni Musik
adalah dengan bernyanyi (Solo Vokal, Vokal Grup, dan Paduan Suara), dan bermain
musik (Ansambel, Band, Karawitan, Korsik, dan lain sebagainya). Demikian pula yang
penerapan mengeksprsikan karya seni musik dalam proses pembelajaran seni musik di
SMP N 1 Kaliwungu Kendal.

Permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini adalah: Bagaimanakah
pembelajaran seni musik sub materi Mengeksprikan Karya seni Musik dan faktor-faktor
apa saja yang mempengaruhi pembelajaran Mengeksprikan Karya seni Musik di SMP N1
Kaliwungu Kendal. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan
pembelajaran Mengeksprikan Karya seni Musik di SMP N 1 Kaliwungu Kendal. Manfaat
yang diharapkan dalam penelitian ini adalah: siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP)
dapat meningkatkan keterampilan Mengeksprikan Karya seni Musik, guru Seni Budaya
SMP menggunakan metode yang tepat dan menarik dalam pembelajaran Mengeksprikan
Karya seni Musik pada siswa SMP.

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif dengan menggunakan pendekatan pedagogis. Lokasi penelitian adalah SMP N 1
Kaliwungu Kendal. Sasaran penelitian adalah pembelajaran Mengeksprikan Karya seni
Musik di SMP N 1 Kaliwungu Kendal. Pengambilan data dilakukan dengan cara
observasi, wawancara dan dokumentasi. Data yang terkumpul dianalisa dengan cara
mendeskripsikan dan menyimpulkan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran Mengeksprikan Karya seni
Musik di SMP N 1 Kaliwungu Kendal dibagi tiga tahap yaitu tahap persiapan, tahap
pelaksanaan, dan tahap evaluasi. Kesulitan yang ditemui siswa dalam pembelajaran
Mengekspresikan Karya Seni Musik adalah : (1) Pernapasan, (2) Pengucapan, (3)
Penjarian, (4) Interprestasi/Pembawaan, Faktor pendukung meliputi siswa disiplin dalam
membawa alat musik, guru menggunakan metode yang tepat, lingkungan keluarga yang
harmonis, dan sarana prasarana yang mendukung pembelajaran Mengeksprikan Karya
seni Musik. Faktor penghambat meliputi siswa kesulitan memainkan alat musik, guru
terlalu cepat menyampaikan materi.

Berdasarkan temuan tersebut maka saran-saran peneliti sebagai berikut: Siswa
meningkatkan kreativitas Mengeksprikan Karya seni Musik baik individual maupun
kelompok, menggunakan metode yang tepat, waktu pelajaran Seni Budaya (Seni Musik)
dua jam pelajaran (80 menit) digunakan sebaik-baiknya.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Seni senantiasa hadir di tengah-tengah kehidupan manusia di masyarakat,
baik sebagai ekspresi pribadi maupun ekspresi bersama kelompok manusia atau
masyarakat. Seni juga hadir sebagai kebutuhan integratif manusia yang
mencerminkan manusia sebagai makhluk budaya, yang terpancar dari sifat-sifat
dasar manusia sebagai makhluk pemikir, bermoral dan bercitarasa, yang berfungsi
untuk mengintegrasikan berbagai kebutuhan menjadi suatu sistem yang
dibenarkan secara moral, di pahami akal pikiran, dan diterima oleh citarasa
(Wadiyo, 2006: 142). Berkaitan dengan itu maka jelas dapat dikatakan, seni
adalah ekspresi budaya manusia yang senantiasa hadir sebagai ekspresi pribadi
dan atau kelompok sosial masyarakat manusia berdasarkan budaya yang diacunya,
yang dari itu dapat digunakan atau dimanfaatkan oleh orang perorang dan atau
kelompok sosial masyarakat manusia.sebagaai sarana interaksi sosial (Wadiyo,
2006: 142).

Kesenian telah menyertai kehidupan sejak manusia mengembangkan
potensi kemanusiaanya. Kesenian menyertai dalam diri seseorang dimanapun dan
kapanpun manusia itu berada. Betapapun sederhana dan terbatasnya kehidupan,
manusia senantiasa menyisihkan waktunya untuk mengekspresikan dan

menikmati keindahan, seni merupakan ekspresi dari perasaan manusia. Kata



ekspresi dimaksudkan sebagai proses yang terjadi dalam diri manusia atau hal
yang disiratkan dalam hasil karya seni.

Seni dibagi menjadi beberapa cabang, yaitu seni musik, seni tari, seni rupa,
seni kerajinan tangan dan lain-lain. Seni musik sebagai salah satu cabang seni
menurut Jamalus dalam (Tharigasia, 2008: 2) adalah suatu karya yang
mengungkapkan pikiran dan perasaan penciptanya melalui unsur-unsur musik
seperti irama, melodi, harmoni bentuk dan struktur lagu dan ekspresi sebagai satu
kesatuan. Berkaitan dengan hal tersebut, maka bermain musik sebagai bagian dari
perilaku berkesenian pada dasarnya merupakan proses menyampaikan pesan,
emosi, dan nilai kemanusiaan atau hasil tafsir pribadi, atau sekelompok seniman
lewat media bunyi dalam bentuk ekspresi musikal kreatif. Mata pelajaran seni
musik merupakan bagian dari mata pelajaran seni budaya yang bertujuan untuk
mengembangkan sikap dan kemampuan siswa agar dapat berkreasi dan
menghargai seni budaya.

Tujuan diajarkannya pendidikan seni musik khususnya di sekolah menengah
pertama (SMP) adalah untuk menumbuhkan kepekaan rasa estetik, ekspresi dan
kreasi, sehingga terbentuk sikap: kritis, apresiasi dan kreatif pada diri siswa secara
menyeluruh. Kurikulum mata pelajaran seni musik-memuat 3 kegiatan yaitu melalui
pengamatan, penilaian serta pertumbuhan rasa memilki melalui keterlibatan siswa
dalam segala aktivitas seni di dalam kelas dan atau diluar kelas. Kemudian kegiatan-
kegiatan tersebut disusun sebagai kesatuan (Sugeng, 2009: 5).

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 (UU 20/

2003) tentang Sistem Pendidikan Nasional dan Peraturan Pemerintah Republik



Indonesia nomor 19 tahun 2005 (PP 19/2005) tentang Standar Nasional
Pendidikan mengamanatkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)
jenjang pendidikan dasar dan menengah disusun oleh Satuan Pendidikan. Satuan
pendidikan mengacu pada pada Standar Isi (S1), Standar Kompetensi Kelulusan
(SKL), dan berpedoman pada panduan yang disusun oleh BSNP [Badan Standar
Nasional Pendidikan] (Tim Kurikulum Depdiknas dalam Kurniawati, 2007 : 2).

Fungsi mata pelajaran seni budaya adalah untuk mengembangkan sikap,
kemampuan kreativitas, kepekaan citarasa, dan musikalitas. KTSP (Kurikulum
Tingkat ~Satuan  Pendidikan) tahun 2006,  sekolah  diperbolehkan
menyelenggarakan pelajaran seni budaya yang ada (Seni Musik, Seni Rupa, Seni
Drama/Teater dan Seni Tari) sesuai dengan guru yang teredia. Sekolah diberi
kebebasan memilih seni yang sesuai dengan minatnya. Di dalam Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang berlaku di SMP, pembelajaran seni
musik baik dari kelas 1 sampai kelas 3 terdapat 2 aspek yang masuk dalam
Standar Kompetensi (SK) yaitu Apresiasi atau mengapresiasikan karya seni
musik dan Ekspresi atau mengekspresikan karya seni musik.

Mata pelajaran seni budaya yang diajarkan di Sekolah Menengah Pertama
(SMP) dibagi menjadi 4 yaitu Seni Musik, Seni Rupa, Seni Tari, dan Seni Drama
atau Seni Teater. Seni Budaya dalam struktur dan muatan KTSP termasuk
kelompok mata pelajaran Estetika. Kelompok mata pelajaran Estetika bertujuan
untuk meningkatkan sensitivitas, kemampuan mengekspresikan dan kemampuan
mengapresiasikan keindahan dan harmoni. Kemampuan mengapresiasikan dan

mengespresikan keindahan serta harmoni mencangkup apresiasi dan ekspresi, baik



dalam kehidupan individual sehingga mampu menikmati dan mensyukuri hidup,
maupun dalam kehidupan kemasyarakatan sehingga mampu mencitakan
kebersamaan yang harmonis. Tujuan mata pelajaran Seni Budaya adalah
mengembangkan apresiasi seni, daya kreasi, dan kecintaan pada seni budaya
nasional.

Seni musik di Sekolah Menengah Pertama (SMP) merupakan salah satu
bagian dari mata pelajaran Seni Budaya. Salah satu aspek yang ada dalam mata
pelajaran ~ Seni Musik adalah Mengekspresikan ~ Karya  Seni  Musik.
Mengekspreskian Karya Seni Musik adalah kegiatan yang dilakukan setelah
pembelajaran Apresiasi karya seni musik, kegiatan yang di lakukan siswa dalam
pembelajaran Mengekspresikan Karya Seni Musik adalah dengan bernyanyi (Solo
Vokal, Vokal Grup, dan Paduan Suara), dan bermain musik (Ansambel, Band,
Karawitan, Korsik, dan lain sebagainya).

Ekspresi adalah proses ungkapan emosi atau perasaan di dalam proses
penciptaan karya seni, proses ekspresi bisa diaktualisasikan melalui media. Media
musik bunyi; media seni rupa adalah garis, bidang dan warna; media tari adalah
gerak, media teater adalah gerak, suara dan lakon. 'Ekspresi musik adalah proses
ungkapan emosi atau perasaan di dalam proses penciptaan karya seni musik.

SMP N | Kaliwungu yang terletak di Desa Plataran Kecamatan Kaliwungu
Kabupaten Kendal telah menerapkan sistem Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP). Pembelajaran Seni Budaya di SMP N | Kaliwungu meliputi
Seni Tari, Seni Musik, dan Seni Rupa, dengan pembagian kelas V11 Seni Tari dan

Seni Musik, kelas VII1 Seni Musik, dan kelas IX Seni Rupa. Terdapat 2 guru seni



di SMP N | Kaliwungu yaitu Widya Lestari, S.Pd dan Drs. Rusbandono, mereka
berdua tidak berlatar belakang pendidikan musik secara formal.

Pengalaman penulis saat melakukan PPL (Praktik Pengalaman Lapangan),
siswa-siswi SMP N | Kaliwungu dalam mengekspresikan karya seni musik masih
banyak yang malu-malu dan takut untuk mengungkapkan perasaannya. Menurut
siswa yang membuat siswa takut berekspresi biasanya dikarenakan takut, grogi
dan tidak percaya diri. Siswa juga merasa kesulitan dalam berkarya dan
berekspresi, menurut mereka belum bisa memunculkan ekspresi karena tidak
terbiasa dengan hal tersebut. Siswa kelas VII1 tidak malu berekspresi jika tampil
bersama dengan siswa yang lain atau tidak sendirian karena lebih percaya diri.
Akan terbatas ekspresi siswa bila bentuk-bentuk tersebut terhambat rasa takut,
grogi, atau demam panggung.

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan tersebut, Penulis tertarik
untuk meneliti tentang Pembelajaran Seni Budaya Sub Materi Mengekspresikan
Karya Seni Musik Kelas VIII di SMP N 1 Kaliwungu Kendal. Alasan penulis
meneliti adalah penulis melihat bahwa selama ini belum ada yang meneliti tentang
Pembelajaran Seni Musik Sub Materi Mengekspresikan Karya Seni Musik Kelas

VIl Di SMP N 1 Kaliwungu Kendal.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas masalah yang akan dikaji dalam

penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:



1.2.1 Bagaimanakah Implementasi Ekspresi diri siswa melalui karya seni
musik di SMP N 1 Kaliwungu?

1.2.2  Apa sajakah kesulitan yang ditemui oleh siswa kelas VIII SMP N 1
Kaliwungu dalam mengekspresikan diri melalui karya seni musik?

1.2.3  Apa sajakah faktor pendukung dan penghambat siswa kelas VIII dalam

mengekspresikan diri melalui karya seni musik di SMP N 1 Kaliwungu?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang dikemukakan di atas, penelitian ini
bertujuan :

1.3.1 Untuk mengetahui dan menganalisis ekspresi diri siswa kelas VIII melalui
karya seni musik dalam mata pelajaran seni budaya.

1.3.2 Untuk mengetahui dan menganalisis kesulitan yang ditemui siswa kelas VIII
dalam mengekspresikan karya seni musik di dalam pembelajaran seni
budaya.

1.3.3  Untuk mengetahui dan menganalisis faktor pendukung dan penghambat
siswa dalam mengekpresikan karya seni-musik di dalam pembelajaran seni

budaya.

1.4 Manfaat Penelitian

Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah dan tujuan penelitian

tersebut, maka penelitian ini diharapkan memberi manfaat sebagai berikut :



1.4.1 Manfaat teoritis, untuk melengkapi khasanah penelitian pendidikan
khususnya tentang mengekspresikan diri melalui karya seni musik di SMP N
1 Kaliwungu Kendal.
1.4.2 Manfaat Praktis
1.4.2.1Bagi Guru dapat menambah wawasan pengetahuan dalam bidang
pendidikan untuk meningkatkan profesionalisme, terutama dalam
pembelajaran seni musik di SMP N 1 Kaliwungu khususnya materi
mengekspresikan diri melaui kaya seni musik.
1.4.2.2Bagi siswa SMP N 1 Kaliwungu : memahami bagaimana cara

mengekspesikan karya seni musik dengan benar.

1.5 Sistematika Skripsi

Untuk memudahkan memahami jalan pikiran secara keseluruhan,
penelitian skripsi ini terbagi dalam tiga bagian yaitu :
1.5.1 Bagian Awal: halaman judul, halaman pengesahan, halaman motto,

persembahan, kata pengantar, sari, daftar isi, daftar gambar, dan daftar

lampiran.

1.5.2 Bagian Isi:

1521 Babl . Pendahuluan, terdiri atas latar belakang masalah,
permasalahan, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan
sistematika skripsi.

1522 Bab2 . Landasan teori, meliputi teori-teori tentang seni,

pendidikan seni, musik, dan ekspresi musik.



1.5.2.3 Bablll

1524 BablVv
1525 BabV

1.5.3 Bagian Akhir

: Metode penelitian, berisi tentang pendekatan, sasaran,

lokasi penelitian, teknik pengumpulan data, keabsahan

data, teknik analisis data.

. Hasil penelitian dan pembahasan hasil penelitian.
. Penutup, berisi simpulan hasil penelitian dan saran-saran.

: Daftar Pustaka, Lampiran-lampiran.



BAB 2

KAJIAN TEORI

2.1 Belajar

Suharso dan Retnoningsih (2009: 178) mengemukakan Implementasi
adalah pelaksanaan atau penerapan, dimana implementasi disini sebagai
penerapan ide-ide, konsep, atau inovasi dalam kegiatan belajar. Belajar
merupakan proses penting bagi perubahan peilaku manusia dan ia mencangkup
segala sesuatu yang dipikirkan dan dikerjakan. Belajar memegang peranan
penting di dalam perkembangan, kebiasaan, sikap, keyakinan, tujuan, kepribadian,
dan bahkan persepsi manusia. Oleh karena itu dengan menguasai prinsip-prinsip
dasar tentang belajar, seseorang mampu memahami bahwa aktivitas belajar itu
memegang peranan penting dalam proses psikologi.

Gagne dan Berliner dalam (Chatarina, 2004: 2) menyatakan bahwa belajar
merupakan proses dimana suatu organisme mengubah perilakunya karena hasil
dari pengalaman. Untuk memperoleh pengertian yang objektif tentang belajar
terutama belajar di sekolah, perlu dirumuskan secara jelas pengertian belajar.
Pengertian belajar sudah banyak di kemukakan oleh para ahli psikologi termasuk
ahli psikologi pendidikan. Persival dan Ellington dalam (Daryanto, 2010: 59)
belajar adalah perubahan yang terjadi karena hubungan yang stabil antara stimulus
yang diterima oleh organisme secara individual dengan respon Yyang

dilakukannya, baik respon terbuka maupun respon yang tersamar. Menurut
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pengertian secara psikologis, belajar merupakan suatu proses perubahan yaitu
perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungannya dalan
memenuhi kebutuhan hidupnya. Perubahan-perubahan tersebut akan nyata pada
seluruh aspek tingkah laku.

Pengertian belajar dapat di definisikan sebagai berikut: ”Belajar ialah
suatu proses usaha yang dilakukan oleh seseorang untuk memperoleh suatu
perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil
pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya”(Daryanto, 2010:
2). Belajar adalah modifikasi atau memperteguh kelakuan melalaui pangalaman
(learning is defined as the modification or strengthening of behavior trough
experiencing). Menurut pengertian ini belajar merupakan suatu proses suatu
kegiatan dan bukan suatu hasil atau tujuan. Belajar bukan hanya mengingat, akan
tetapi lebih luas dari itu, yakni mengalami. Hasil belajar bukan suatu penguasaan
hasil latihan melainkan pengubahan kelakuan (Oemar, 2009: 27).

Menurut Ella Yulaelawati dalam (Diah, 2007: 7) pengertian belajar dibagi
menjadi tiga, yaitu:

2.1.1 Behavioris

Behavioris berdasarkan pada perubahan perilaku dan menekankan pada
pola perilaku baru yang diulang-ulang sampai menjadi otomatis. Implikasi dari
teori Behavioris dalam pendidikan sangat mendalam. Guru menulis tujuan
instruksional dalam persiapan mengajar, yang kemudian akan diukur pada akhir
pembelajaran. Guru tidak memperhatikan hal-hal apa yang telah diketahui peserta

didik, atau apa yang peserta didik pikirkan selama proses pengajaran berlangsung.
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Guru mengatur strategi dengan memberikan ganjaran (berupa nilai atau pujian)
dan hukuman (nilai rendah atau hukuman lain). Guru lebih menekankan pada
tingkah laku apa yang harus dikerjakan peserta didik bukan pada pemahaman
peserta didik terhadap sesuatu.

Oemar (2009: 38) mengemukakan Bahavioris adalah suatu studi tentang
kelakuan manusia. Belajar adalah upaya membentuk tingkah laku yang diinginkan
dengen menyediakan lingkungan, agar terjadi hubungan lingkungan dengan
tingkah laku si belajar, karena itu juga disebut pembelajaran perilaku (Achmad,
2004: 34).

2.1.2 Kognitif

Kognitif merupakan teori yang berdasarkan proses berpikir di belakang
perilaku. Perubahan perilaku diamati dan digunakan sebagai indikator terhadap
apa yang terjadi dalam otak peserta didik. Penganut teori kognitif mengakui
bahwa belajar melibatkan penggabungan-penggabungan (associations) yang
dibangun melalui keterkaitan atau pengulangan. Mereka juga mengakui
pentingnya penguatan (reinforcement), walaupun lebih menekankan pada
pemberian balikan (feedback) pada tanggapan yang benar dalam perannya sebagai
pendorong (motivator). Gagne mengemukakan Strategi kognitif merupakan
organisasi keterampilan yang internal (internal organized skill) yang perlu untuk
belajar mengingat dan berfikir (Daryanto, 2010: 13).

2.1.3 Konstruktivis
Menurut para penganut konstruktivis, pengetahuan dibina secara aktif oleh

seorang yang berpikir. Seseorang tidak akan menyerap pengetahuan dengan pasif.
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Untuk membangun suatu pengetahuan baru, peserta didik akan menyesuaikan
informasi baru atau pengetahuan yang disampaikan guru dengan pengetahuan atau
pengalaman yang telah dimilikinya melalui berinteraksi sosial dengan peserta
didik lain atau dengan gurunya.

Achmad (2004: 41) mengemukakan Filosofi Konstruktivis adalah suatu
filosofi belajar yang menekankan bahwa belajar tidak hanya sekedar menghafal.
Pembelajaran kontekstual adalah konsep pembelajaran yang membantu guru
dalam mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan situasi nyata siswa dan
mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimiliki dengan
penerapannya dalam kehidupan mereka sehari-hari, dengan melibatkan tujuh
komponen wutama pembelajaran efektif, yaitu konstruktivisme, bertanya,
menemukan, masyarakat belajar, permodelan dan penilaian sebenarnya.

Konstruktivisme merupakan landasan berfikir yang dipergunakan dalam
pembelajaran kontekstual, yaitu bahwa pengetahuan dibangun oleh manusia
sedikit demi sedikit yang hasilnya diperluas melalui konteks yang terbatas dan
tidak sekonyong-konyong (Achmad, 2004: 41). Belajar adalah berubah. Dalam
hal ini yang dimaksudkan ‘belajar 'berarti usaha mengubah tingkah laku. Jadi
belajar akan membawa perubahan pada individu-individu yang belajar. Perubahan
ini tidak hanya berkaitan dengan penambahan ilmu pengetahuan, tetapi juga
berbentuk kecakapan, keterampilan, sikap, pengertian, harga diri, minat, watak,
penyesuaian diri (Sardiman A.M dalam Diah, 2007: 8).

Menurut Dimyati dkk dalam (Diah, 2007: 8) belajar merupakan peristiwa

sehari-hari di sekolah. Belajar merupakan hal yang kompleks. Kompleksitas
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belajar tersebut dapat dipandang dari dua subjek, yaitu dari siswa dan dari guru,
dari segi siswa, belajar dialami sebagai suatu proses. Siswa mengalami proses
mental dalam menghadapi bahan belajar. Bahan belajar tersebut berupa keadaan
alam, hewan, tumbuh-tumbuhan, manusia, dan bahan yang telah terhimpun dalam
buku-buku pelajaran, dari segi guru, proses belajar tersebut sebagai perilaku

belajar tentang sesuatu hal.

2.2 Pembelajaran

Pembahasan tentang pembelajaran tidak akan lepas dari pokok bahasan
mengenai hakikat belajar dan mengajar, karena dalam proses pembelajaran terjadi
peristiwa belajar dan mengajar. Pembelajaran merupakan aktualisasi kurikulum
yang menuntut keaktifan guru dalam menciptakan dan menumbuhkan kegiatan
peserta didik sesuai dengan rencana yang telah diprogramkan. Pembelajaran pada
hakikatnya adalah proses interaksi antara peserta didik dengan lingkungannya
sehingga terjadi perubahan perilaku ke arah yang lebih baik Mulyasa dalam
(Sugeng, 2009: 13). Kresna (2009) menyatakan bahwa teori belajar
mendeskripsikan pembelajaran sebagai berikut: (1) Usaha guru membentuk
tingkah laku yang diinginkan dengan menyediakan lingkungan, agar terjadi
hubungan stimulus (lingkungan) dengan tingkah laku si belajar. (2) Belajar adalah
proses perubahan perilaku secara aktif, proses mereaksi terhadap semua situasi
yang ada di sekitar individu, proses yang diarahkan pada suatu tujuan, proses
berbuat melalui berbagai pengalaman, proses melihat, mengamati, dan memahami

sesuatu yang dipelajari.
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Kresna (2009) menyatakan Pembelajaran yang diidentikkan dengan kata
“mengajar” berasal dari kata dasar “ajar” yang berarti petunjuk yang diberikan
kepada orang supaya diketahui (diturut) ditambah dengan awalan “pe” dan
akhiran *“an menjadi “pembelajaran”, yang berarti proses, perbuatan, cara
mengajar atau mengajarkan sehingga anak didik mau belajar dengan baik.
Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber
belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan bantuan yang
diberikan pendidik agar dapat terjadi proses pemerolehan ilmu dan pengetahuan,
penguasaan kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap dan kepercayaan pada
peserta didik. Dengan kata lain, pembelajaran adalah proses untuk membantu
peserta didik agar dapat belajar dengan baik (Kresna, 2009).

Proses pembelajaran dialami sepanjang hayat seorang manusia serta dapat
berlaku di manapun dan kapanpun. Pembelajaran mempunyai pengertian yang
mirip dengan pengajaran, walaupun mempunyai konotasi yang berbeda. Dalam
konteks pendidikan, guru mengajar supaya peserta didik dapat belajar dan
menguasai isi pelajaran hingga mencapai sesuatu objektif yang ditentukan (aspek
kognitif), juga dapat mempengaruhi perubahan sikap (aspek afektif), serta
keterampilan (aspek psikomotor) seseorang peserta didik. Pengajaran memberi
kesan hanya sebagai pekerjaan satu pihak, yaitu pekerjaan guru saja. Sedangkan
pembelajaran juga menyiratkan adanya interaksi antara guru dengan peserta didik.

Pembelajaran adalah usaha sadar dari guru untuk membuat siswa belajar,
yaitu terjadinya perubahan tingkah laku pada diri siswa yang belajar, dimana

perubahan itu dengan didapatkannya kemampuan baru yang berlaku dalam waktu
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yang relativ lama dan karena adanya usaha. Kresna (2009) menyatakan dengan
demikian dapat diketahui bahwa kegiatan pembelajaran merupakan kegiatan yang
melibatkan beberapa komponen :
2.2.1 Siswa

Seorang yang bertindak sebagai pencari, penerima, dan penyimpan isi
pelajaran yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan.
2.2.2 Guru

Seseorang yang bertindak sebagai pengelola, katalisator, dan peran lainnya
yang memungkinkan berlangsungnya kegiatan belajar mengajar yang efektif.
2.2.3 Tujuan

Pernyataan tentang perubahan perilaku (kognitif, psikomotorik, efektif)
yang diinginkan terjadi pada siswa setelah mengikuti kegiatan pembelajaran.
2.2.4 Isi Pelajaran

Segala informasi berupa fakta, prinsip, dan konsep yang diperlukan untuk
mencapai tujuan.
2.2.5 Metode

Cara yang teratur untuk memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mendapat informasi yang dibutuhkan mereka untuk mencapai tujuan.
2.2.6 Media

Bahan pengajaran dengan atau tanpa peralatan yang digunakan untuk
menyajikan informasi kepada siswa.
2.2.7 Evaluasi

Cara tertentu yang digunakan untuk menilai suatu proses dan hasilnya.
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2.3 Pendidikan Seni Budaya

Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar tahun 2006, pendidikan Seni
Budaya yang diterapkan di sekolah memiliki tujuan agar peserta didik memiliki
kemampuan sebagai berikut : (1) Memahami konsep dan pentingnya seni budaya,
(2) Menampilkan sikap apresiasi terhadap seni budaya, (3) Menampilkan
kreativitas melalui seni budaya, (4) Menampilkan peran serta dalam seni budaya
dalam tingkat lokal, regional, maupun global.

Mata pelajaran Seni Budaya yang tercantum dalam Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan tahun 2004 meliputi aspek-aspek sebagai berikut :

2.3.1 Seni rupa, mencakup ketrampilan tangan dalam menghasilkan karya seni
berupa lukisan, patung, ukiran, cetak-mencetak dan sebagainya.

2.3.2 Seni musik, mencakup kemampuan untuk menguasai olah vokal,
memainkan alat musik, apresiasi karya musik, dan ekspresi karya seni
musik.

2.3.3 Seni tari, mencakup ketrampilan gerak berdasarkan olah tubuh dengan dan
tanpa rangsangan bunyi, apresiasi terhadap gerak tari.

2.3.4 Seni teater, mencakup ketrampilan olah tubuh, olah pikir, dan olah suara
yang pementasannya memadukan unsur seni musik; seni tari dan seni peran.
Keempat bidang seni yang ditawarkan, minimal diajarkan satu bidang seni

sesuai dengan kemampuan sumber daya manusia serta fasilitas yang tersedia.

Pada sekolah yang mampu menyelenggarakan pembelajaran lebih dari satu bidang

seni, peserta didik diberi kesempatan untuk memilih bidang seni yang akan

diikutinya. Adapun tujuan pendidikan seni budaya adalah memberikan
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pengalaman estetika (keindahan) kepada siswa dengan harapan dapat menjadikan
bekal yang cukup berarti bagi siswa dalam menghadapi segala peristiwa yang

terjadi dalam kehidupannya sebagai insan pribadi maupun kelompok masyarakat.

2.4 Pendidikan Seni Musik

Pendidikan seni musik menitikberatkan pada Standar Kompetensi (SK)
mengapresiasikan karya seni musik dan mengekspresikan diri melalui karya seni
musik (SKKD, 2006 : 3). Selanjutnya standar kompetensi tersebut akan
dijabarkan melalui kompetensi-kompetensi dasar dengan materi yang berbeda

pada setiap jenjang kelas (Rahayuningtyas, 2007: 12).

2.5 Apresiasi

Apresiasi adalah dicapainya kemampuan untuk mendengarkan musik
dengan penuh pengertian (Miller, 2001: 3). Jadi dapat disimpulkan bahwa
apresiasi adalah kemampuan atau kesadaran seseorang untuk melakukan penilaian
terhadap suatu karya seni dan budaya. Pengalaman apresiasi dapat dilakukan
siswa dengan cara mendengarkan suatu karya musik melalui radio, tape, CD,
MP3, atau menyaksikan sajian karya musik dari televeisi, video bahkan dapat

melihat secara langsung sajian konser-konser musik (live show).

2.6 Ekspresi

Ekspresi adalah proses ungkapan emosi atau perasaan di dalam proses

penciptaan karya seni, proses ekspresi bisa diaktualisasikan melalui media. Media
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musik bunyi; media seni rupa adalah garis, bidang dan warna; media tari adalah
gerak, media teater adalah gerak, suara dan lakon. Joseph (2004: 59)
mengungkapkan ekspresi adalah ungkapan pikiran dan perasaan yang
mencangkup semua nuansa dari tempo, dinamika, dan warna nada dari unsur-
unsur pokok musik, dalam pengelompokkan frase yang diwujudkan oleh pemusik.

Susilowati (2010: 6) mengutarakan ekspresi digunakan untuk
menunjukkan perasaan dan jiwa dari suatu lagu. Ekspresi dapat diungkapkan
melalui pandangan air muka yang memperlihatkan perasaan seseorang.
Mengekspresi diartikan dengan mengungkapkan gagasan, maksud, perasaan,
dengan gerak anggota badan, air muka, kata-kata dan sebagainya (Suharso dan
Retnoningsih, 2009:130). Karya adalah pekerjaan atau hasil dari perbuatan yang
baik. Seni adalah Keahlian membuat karya bermutu dengan keahlian dan perasaan
yang luar biasa. Dengan demikian Mengekspresikan karya seni musik
dimaksudkan suatu kegiatan yang dilakukan dengan gerak anggota badan yang
menghasilkan musik dari proses apresiasi dan perasaan jiwa yang luar biasa.
2.6.1  Unsur-Unsur Ekspresi

Unsur-unsur ekspresi terdiri atas tempo, dinamika, warna nada, dan cara
memproduksi nada (Jamalus, 1988: 38).

2.6.1.1 Tempo

Joseph (2004: 59) mengartikan tempo adalah tingkat kecepatan suatu lagu
dengan perubahan kecepatannya dalam musik. Susilowati (2010: 6)
mendeskripsikan tempo untuk menyatakan cepat lambatnya lagu yang

dinyanyikan. Tempo adalah sebuah istilah dari bahasa Italia yang berarti waktu,
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dan di dalam musik menunjukkan pada kecepatan. Musik dapat bergerak pada
kecepatan yang sangat cepat, sedang, lambat (Miller, 2001: 26). Dengan demikian
dapat di simpulkan bahwa tempo adalah sesuatu yang menunjukkan tentang
kecepatan lagu.

Alat untuk mengukur tempo adalah Metronome maelzel atau Metronom
(Susilowati, 2010: 6). Awal mula metronom di temukan oleh Winekel. Metronom
hasil temuan Winekel kemudian disempurnakan oleh Maelzell. Oleh sebab itu
tanda tempo musik dengan metronom tertulis misalkan: MM < = 100. Arti tanda
tersebut adalah kecepatan metronum maelzell dalam 1 menit sama dengan 100
titinada seperempat (Joseph, 2004: 59). Joseph (2004: 59-60) mengelompokkan
tempo dalam musik terdiri dari tempo lambat tempo sedang, dan tempo lambat.
2.6.1.1.1 Tempo Lambat

Tanda tempo lambat dengan metronom menunjukan angka 40 — 609.

Beberapa istilah tanda tempo lambat :

2.6.1.1.1.1 Grave (MM« =40) :lambat Sekali dan Khidmad.
2.6.1.1.1.2 Larghissimo (MM< =44) : lebih lambat dari largho.
2.6.1.1.1.3 Largho (MM< = 46) : lambat sekali dan lebar.
2.6.1.1.1.4 Lento (MM 4 =52) : lambat dengan rasa derita.
2.6.1.1.1.5 Adagio (MM< =56) :lambat dengan kesungguhan.
2.6.1.1.1.6 Larghetto (MM4 =60) : lebih cepat dari largho.

2.6.1.1.1.7 Adagietto (MM4 =66) : Lebih cepat dari adagio.
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Tanda tempo sedang dengan metronom menunjukkan angka 70 — 100.

Beberapa istilah tanda tempo sedang :

2.6.1.1.2.1 Andante (MM =72)
2.6.1.1.2.2 Andantino (MM 4 = 80)
2.6.1.1.2.3 Maestoso (MM = 88)
2.6.1.1.2.4 Moderato (MM <4 = 96)

2.6.1.1.3 Tempo Cepat

: seperti orang berjalan biasa.
: seperti orang berjalan agak cepat.
: khidmad dan agung.

- sedang.

Tanda tempo cepat dengan metronom menunjukkan angka 108 — 208.

Beberapa istilah tanda tempo cepat.

2.6.1.1.3.1 Allegretto (MM = 108)
2.6.1.1.3.2 Animato (MM < = 120)
2.6.1.1.3.3 Marcia (MM = 126)
2.6.1.1.3.4 Allegro (MM =132)
2.6.1.1.3.5 Assai (MM 4 = 144)
2.6.1.1.3.6 Vivaee (MM < =160)
2.6.1.1.3.7 Presto (MM 4 =184)
2.6.1.1.3.8 Prestissimo (MM < = 208)

2.6.1.2 Dinamika

. lebih lambat dari allegro
: riang gembira.

: seperti orang berbaris.

: cepat dan hidup.

: lebih cepat.

. cepat dan garang.

i sangat cepat.

:lebih cepat dari presto.

Dinamika adalah tingkat kuat lembut suatu lagu dengan perubahan dalam

musik (Joseph, 2004: 62). Susilowati (2010: 6) menyatakan dinamika adalah

tanda untuk menentukan keras lunaknya lagu yang dinyanyikan. Sedangkan

Miller (2010: 58) mendefinisikan dinamika adalah semua tingkat kekerasan dan
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kelembutan dan proses yang terjadi dalam perubahan dari yang satu ke yang
lainnya. Dengan demikian dapat di tarik kesimpulan bahwa dinamika adalah tanda
untuk menyatakan volume suara, atau keras lunaknya serta perubahan-perubahan
keras lunaknya suara itu. Penulisan dinamika dalam suatu lagu diletakkan di atas
frase lagu atau notasi musik. Joseph (2004: 62) mengelompokan dinamika dalam
musik terdiri dari Dinamika lembut, Dinamika sedang, dan Dinamika kuat.
2.6.1.2.1 Dinamika Lembut

Tanda dinamika lembut juga disebut lemah, dan lunak. Beberapa istilah
tanda dinamika lembut: (1) pppp (pianissimo possibile) : selembut mungkin, (2)
ppp (pianississimo) : amat sangat lembut, (3) pp (pianissimo) : sangat lembut, (4)
p (piano) : lembut.
2.6.1.2.2  Dinamika Sedang

Beberapa istilah dinamika sedang: Beberapa istilah dinamika sedang: (1)
mp (mezzo piano) : setengah (agak) lembut, (2) mf (mezzo forte) : setengah (agak)
kuat.
2.6.1.2.3  Dinamika kuat

Dinamika kuat juga disebut keras. Beberapa istilah dari dinamika keras :
(2) f (forte) : kuat, (2) ff (fortessimo) : sangat kuat, (3) fff _(fortississimo) : amat
sangat kuat, (4) ffff (fortissimo possiile): sekuat mungkin
2.6.1.3 Warna Nada

Jamalus dalam (Tharigasia, 2008: 29) mengartikan warna nada adalah ciri
khas bunyi yang terdengar bermacam-macam, yang dihasilkan oleh bahan sumber

bunyi yang berbeda-beda, yang dihasilkan dengan cara memproduksi nada yang
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bermacam-macam pula. Suharso dan Retnoningsih (2009: 636) Mendeskripsikan
warna sebagai corak, dan Suharso dan Retnoningsih (2009: 331) juga
mendeskripsikan nada adalah bunyi yang tentu tinggi rendahnya dalam lagu,
musik, dan sebagainya. Dengan demikian warna nada adalah corak dari bunyi

dalam lagu secara teratur.

2.7 Musik

Miller (2001: 26) mengartikan musik adalah suatu seni yang berada waktu
dengan mediumnya adalah bunyi yang sebenarnya (ragawi), yang tidak menetap
melainkan bergerak di dalam suatu rentangan waktu. Suharso dan Retnoningsih
(2009: 330) mengartikan musik sebagai ilmu atau seni menyusun nada atau suara
dalam urutan, kombinasi dan hubungan temporal untuk menghasilkan komposisi
(suara) yang mempunyai kesatuan dan berkesinambungan dengan nada atau suara
yang disusun sedemikian rupa sehingga mengandung irama, lagu dan
keharmaonisan.

Jamalus (1988: 1) mengartikan musik adalah suatu hasil karya seni bunyi
dalam bentuk lagu. Jamalus dalam (Tharigasia, 2008: 25-26) mengelompokkan
unsur-unsur musik sebagai berikut : (1) Unsur-unsur pokok yaitu harmoni, irama,
melodi dan struktur lagu. (2) Unsur-unsur ekspresi yaitu tempo, dinamika, warna
nada. Didalam bagian sebelumnya sudah dijelaskan definisi, sampai dengan
bagian-bagian unsur-unsur ekspresi musik, yaitu tempo, dinamika, dan warna

nada.
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2.7.1 Unsur-unsur pokok yang terdapat dalam musik:
2.7.11 Harmoni

Jamalus (1988: 30) mengartikan harmoni adalah bunyi gabungan dua nada
atau lebih, yang berbeda tingginya dan kita dengar serentak. Kata harmoni dapat
diartiakan sebagai suatu keselarasan atau keindahan yang terdengar serasi dan
menarik. Pembuatan harmoni dalam  musik berarti suatu usaha untuk
menghasilkan atau menambah keindahan suatu melodi (Setyobudi, 2007: 95).

Miller (2001: 40) mendefinisikan harmoni adalah elemen musikal yang
didasarkan atas penggabungan secara simultan dari nada-nada. Setyobudi (2000:
130) mengutarakan harmoni adalah kesesuaian dan keselarasan bunyi dari tiap-
tiap instrumen sebagai bentuk yang utuh, enak didengar, dan membentuk
komposisi musik.
2.7.1.2 Irama

Irama adalah rangkaian gerak yang terdapat dalam musik dan tari (Joseph,
2004: 52). Susilowati (2010: 5) mengatakan bahwa irama adalah rangkaian gerak
yang menjadi dasar musik dan tari. Irama dalam musik menurut Hendra (2008:
27) adalah gerak musik yang berjalan secara teratur yang menyebabkan lagu enak
didengar dan dirasakan.
2.7.1.3 Melodi

Melodi adalah suatu rangkaian nada-nada yang terkait biasanya bervariasi
dalam tinggi-rendah dan panjang-pendeknya nada-nada (Miller, 2001:33). Joseph
(2004: 57) mengartikan melodi sebagai susunan atau rangkaian nada yang

terdengar berturutan serta berirama, dan mengungkapkan suatu gagasan.
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2.7.1.4 Bentuk Lagu/Struktur Lagu

Jamalus (1988: 35) mengutarakan bahwa bentuk lagu atau struktur lagu
adalah susunan atau hubungan antara unsur-unsur musik dalam suatu lagu,
sehingga menghasilkan komposisi lagu yang bermakna. Kedua unsur tersebut baik
unsur-unsur pokok maupun unsur-unsur ekspresi merupakan satu kesatuan yang

tidak dapat dipisahkan. Karena kedua unsur tersebut saling terkait satu sama lain.

2.8 Mengekspresikan Karya Seni Musik di SMP

Seni musik di Sekolah Menengah Pertama (SMP) merupakan salah satu
bagian dari mata pelajaran Seni Budaya. Salah satu aspek yang ada dalam mata
pelajaran ~ Seni ~ Musik  adalah Mengekspresikan Karya Seni Musik.
Mengekspreskian Karya Seni Musik adalah kegiatan yang dilakukan setelah
pembelajaran Apresiasi karya seni musik, kegiatan yang di lakukan siswa dalam
pembelajaran Mengekspresikan Karya Seni Musik adalah dengan bernyanyi (Solo
Vokal, Vokal Grup, dan Paduan Suara), dan bermain musik (Ansambel, Band,
Karawitan, Korsik, dan lain sebagainya).

2.8.1 Ansambel Musik

Setyobudi (2007: 60) mengatakan Ansambel adalah sajian musik yang
hanya terdiri dri permainan alat musik secara bersama-sama. Ansambel berasal
dari kata Ensemble (Perancis) yang berarti bersama-sama. Musik Ansambel dapat
dimaknai sebagai sebuah sajian musik yang dilagukan secara bersama-sama
dengan menggunakan satu jenis alat musik atau berbagai jenis alat musik

(Setyobudi, 2000 : 15).
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2.8.1.1 Musik Ansambel berdasarkan fungsinya (Setyobudi, 2007: 61) yaitu:
2.8.1.1.1 Alat Musik Melodis

Alat musik melodis merupakan alat musik yang digunakan untuk
memainkan rangkaian nada-nada atau melodi sebuah lagu. Misalnya: rekorder,
pianika, terompet, gitar, rebab, angklung, mandolin, flute, glockenspiel.
2.8.1.1.2 Alat Musik Ritmis

Alat musik ritmis merupakan alat musik yang dalam permainannya
memberikan irama (ritme) tertentu. Hal ini juga berhubungan dengan ketukan
(pulsa) dan birama. Yang termasuk dalam alat musik ritmis adalah bass, gong,
kendang, costanets, simbal, timpani, tamburin, triangel, bongo, drum set.
2.8.1.1.3 Alat Musik Harmonis

Alat musik harmonis yaitu alat musik yang permainannya lebih berperan
sebagai pembawa paduan suara (akord). Misalnya: gitar pengiring, kolintang,
ukulele, dan banjo.
2.8.1.2 Alat musik yang dipakai dalam pembelajaran Ansambel musik di SMP
2.8.1.2.1 Rekorder Sopran

Rekorder Sopran terdiri dari 3 bagian yaitu bagian kepala sebagai

sumber bunyi dan tempat bidang tiupan, bagian badan, dan bagian kaki. Tiga hal
yang perlu diperhatikan waktu memainkan rekorder sopran adalah (1) sikap badan
tegak, tidak membungkuk, pada waktu meniup rekorder sopran dengan garis
tubuh membuat sudut 40 sampai 60 derajat, (2) pengaturan napas yang baik erat
hubungannya dengan pengungkapan atau interpretasi yang benar menggunakan

pernapasan diafragma, (3) cara membunyikan rekorder sopran rata dengan
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menyentuh ujung lidah pada depan atas langit-langit dengan mengucapkan “tu”,

bukan “hu” atau“fu”.

surnbar Hupan

uDsang udnra

pintu udara

Lo Bravrngg rezl saniuks ibw jar, kodenya O,
Lubang sate untuk jari elunjuk, kodeoya 1.
Lubang dun untuk jari tongah, kodanya 2.
Lupang tga unuk jark manis, kodenya 3.

I uhang ampatl untuk jai elunjuk. kodonwa 1,

Lubang lima untuk jac tengan, kodanya 2

Lubang snom untul jad manis, kodonya 3.

Lubang tujuh untuk kolingking, kodenya A,

Foto 1. Bagian-bagian Recorder Sopran

(Sumber foto : www.Google.com)

LRL L BL I

LR N BN
'Il".'lﬁ‘ i

- =
[ = a

& bukn 2 bubin

&

B bDuka setengah
2 tutup ® up |

Foto 2. Posisi Jari Rekorder Sopran
(Sumber Foto : www.Google.com)
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2.8.1.2.2 Pianika

Setyobudi (2007: 65) mengutarakan Pianika adalah alat musik bertuts
yang dimainkan dengan cara ditiup. Bilahan-bilahan nadanya (tuts) ada yang
berwarna putih untuk nada-nada natural dan berwarna hitam untuk nada-nada
teromatis. Jumlah tuts pianika bervariasi ada yang 24, 25, 26, dan 36. Dalam
memainkan alat musik pianika, tangan kiri memegang pianika dan tangan kanan
menekan tuts-tuts pianika untuk memainkan melodi lagu, sedangkan mulut

meniupnya.

Bagan pianika
Terusan mouthpiece
Mouthpiece pendek
Selang pianika

Papan nada

Lever (pengumpil)
Lubang suara

Tali pegangan (ada di
belakang pianika

L]

L]

L]

I
2
3
4
¥
6
7
8

L

Foto 3. Bagian-bagian Pianika

(Sumber Foto : Bimo)

Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam bermain alat musik
pianika adalah (1) memainkan dengan lima jari, sikap jari mempunyai tugas untuk
menekan tust-tust tertentu, (2) cara meniup diusahakan halus dan rata, (3) bentuk

tangan seperti memegang bola, sehingga jari bergerak dengan leluasa, (4) waktu
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meniup pianika menggunakan pernapasan diafragma, (5) pianika dapat dimainkan
dengan cara duduk atau berdiri, tubuh dalam keadaan bebas, tanpa rasa tegang di
bagian tubuh yang lain.
2.8.1.2.3 Gitar

Gitar akustik adalah gitar yang sumber bunyinya adalah dawai-

dawainya, dan badan gitar sendiri sebagai resonator.

Keterangan:
No. Indonesia

kepala

pemutar dawai (setemn)
penahan dawai

leher

garis pemisan nada/grip
papan jari

biagiam muka

bagiam samgping
baagian belakang

. lubang suara

. jembafan

. badan

. Senar

1

2
3.
4
5.
B.
1
B.
9,

Foto 4. Bagian-bagian Gitar Akustik

(Sumber Foto : www.Google.com)

Penjarian pada gitar

Tangan kiri : (1) telunjuk disebut jari 1, (2) jari tengah disebut jari 2, (3)
jari manis disebut jari 3, (4) kelingking disebut jari 4. Tangan kanan untuk
memetik atau membunyikan gitar.

Beberapa hal yang diperhatikan dalam bermain gitar (1) memegang gitar

dapat dilakukan sambil duduk atau berdiri dengan sikap tegak, (2) jari-jari
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hendaknya menekan rata dan sama kuat pada setiap dawai atau senar, (3) posisi
jari untuk suatu akor harus tepat letaknya pada tiap dawai, (4) waktu
memindahkan jari dari satu akor ke akor lain dilakukan dengan cekatan, (5) dawai
dapat dibuyikan dengan ayunan ibu jari tangan kanan yang bergerak turun, atau
turun naik, (6) pergelangan tangan kanan tidak menyentuh badan gitar pada waktu
membunyikan gitar.

Hendra (2008: 78-79) mengatakan dalam teknik bermain gitar siswa harus
memahami Chord atau akor. Chord adalah sekumpulan nada yang terdiri dari
beberapa nada yang dimainkan secara bersamaan. Chord dasar terdiri dari 3 nada
saja dan biasa disebut sebagai chord triad. Tiga nada dalam chord triad tersebut
masing masing di lambangkan sebagai: I-11-1ll. Ada 2 jenis chord triad, yaitu
Chord Mayor dan Chord Minor. Chord Mayor terdiri dari 3 nada: Nada | ke nada
Il berjarak dua, dan Nada Il ke Nada 11l berjarak satu setengah. Sedangkan Chord
Minor terdiri dari 3 Nada: Nada | ke Nada Il berjarak satu setengah, dan Nada 11
ke Nada Il berjarak dua.

Membedakannya Chord Mayor dituliskan dengan lambang M (huruf
kapital), dalam penulisan chord, huruf M tidak dituliskan, sedangkan Chord Minor
ditulis dengan lambang m (huruf kecil), dalam penulisannya m ini ditulis di
belakang nama chord. Jarak dari nada satu ke nada yang lain disebut Interval.
2.8.2 Bernyanyi/ Vokal

Kegiatan bernyanyi adalah kegiatan yang menyenangkan bagi anak, dan
pengalaman bernyanyi ini memberikan kepuasan kepadanya. Bernyanyi juga

merupkan alat bagi anak untuk mengungapkan pikiran dan perasaannya (Jamalus,
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1988 : 46). Bernyanyi adalah suatu kegiatan mengungkapkan pikiran dan perasaan
melalui nada dan kata-kata (Jamalus, 1988: 49)

Teknik dasar yang diterima siswa dalam bernyanyi menurut Jamalus
(1988: 49-63) adalah : (1) Sikap badan, (2) Pernapasan, (3) Pembentukan suara,
(4) Pengucapan, (5) Vibrato, (6) interprestasi, (7) Paduan suara.
2.8.2.1 Sikap badan

Sikap badan dalam bernyanyi yang paling baik adalah berdiri, karena
dengan berdiri gerakan badan akan lebih bebas
2.8.2.2 Pernapasan

Pernapasan di bagi menjadi 3 yaitu pernapasan dada, pernapasan perut,
dan pernapasan diagfragma.
2.8.2.3 Pembentukan suara

Suara yang baik tergantung kepada bentuk mulut yang digunakan, suara
yang dikeluarkan melalui bentuk mulut yang dibuka lebar dan dibulatkan akan
kedengaran penuh, bulat, dan menyenangkan.
2.8.2.4 Pengucapan

Bunyi vokal yang penuh ' dan  bulat; ruang dalam mulut untuk
mendapatkannya harus dibesarkan dengan menurunkan rahang bawah sejauh-
jauhnya, meletakkan lidah mendatar didasar mulut dan ujung lidah menyentuh
belakang gigi bawah, mengangkat langit-langit lunak keatas kemudian

membulatkan bentuk bibir atas dan bawah.
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2.8.2.5 Vibrato

Arti vibrasi adalah getaran, bunyi terjadi karena peristiwa getaran. Getaran
yang teratur akan menimbulkan nada. Makin banyak frekuensinya, makin tinggi
nadanya. Vibrato adalah istilah untuk teknik bernyanyi yang pengertiannya ialah
alunan nada. Sebuah nada yang dinyanyikan dengan memberikan perubahan
berkala untuk intensitas, warna, dan tinggi nadanya.
2.8.2.6 Interpretasi

Menginterprestasi sebuah lagu, ialah menterjemahkan atau menafsirkan isi
serta maksud lagu yang akan dinyanyikan. Sebuah lagu adalah hasil ungkapan
pikiran dan perasaan seorang komponis atau pengaranglagu dengan menggunakan
kata-kata.
2.8.2.7 Paduan Suara

Paduan suara ialah kegiatan bernyanyi yang dilakukan bersama-sama
dengan menggunakan dua suara atau lebih. Jika nyanyian bersama ini hanya
dalam satu suara, yaitu semua menyanyikan melodi yang sama, maka namanya

ialah Unisono atau nyanyian bersama satu suara.



BAB 3
METODE PENELITIAN

3.1 Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian ini adalah Kualitatif dengan menggunakan pendekatan
Pedagogis. Kualitatif karena penelitian ini menggambarkan atau menguraikan
tentang pembelajaran Seni Musik. Seperti yang telah di artikan oleh Moleong
(2005: 6) bahwa penelitian. kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk
memahami fenomena tentang apa yang di alami oleh subjek penelitian misalnya
perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain. Bogdan & Taylor dalam
(Sumaryanto, 2007: 75) mendefinisikan penelitian kualitatif sebagai prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan
dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Metode penelitian kualitatif
sering disebut metode penelitian naturalistik karena penelitiannya dilakukan
dengan kondisi yang alamiah (Sugiyono, 2008: 8).

Alasan digunakannya metode kualitatif dan pendekatan pedagogis karena
peneliti tidak melakukan pengolesan atau pengujian, melainkan berusaha menelusuri,
memahami, menjelaskan gejala dan kaitan hubungan antara segala yang diteliti, yaitu
mengenai pembelajaran seni musik sub materi mengekspresikan karya seni musik

pada siswa kelas VIII SMP N 1 Kaliwungu Kendal.

3.2 Lokasi dan Sasaran Penelitian

Lokasi dan sasaran penelitian akan diuraikan sebagai berikut :

32
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3.2.1 Lokasi Penelitian
Penelitian ini mengambil lokasi di SMP N 1 Kaliwungu, Jalan Boja
Dukuh Sawah Alas Desa Plantaran, Kecamatan Kaliwungu Selatan, Kabupaten
Kendal 51372. Pemilihan lokasi penelitian ini dilatar belakangi hal-hal sebagai
berikut :
3.2.1.1 Belum pernah dilakukan penelitian di SMP N 1 Kaliwungu Kendal tentang
pembelajaran seni musik sebagaimana yang peneliti lakukan.
3.2.1.2 Tersedianya sarana pendukung yang tersedia di SMP N 1 Kaliwungu
Kendal, yaitu perlengkapan alat-alat musik dan prasarana mengajar seni
musik.
3.2.2 Sasaran Penelitian
Sasaran dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP N 1 Kaliwungu

Kendal.

3.3 Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai setting, berbagai
sumber, dan berbagai cara. Bila di lihat dari sumber datanya, maka pengumpulan
data dapat menggunakan sumber primer, dan sumber sekunder. Sumber primer
adalah sumber data yang langgsung memberikan data kepada pengumpul data,
dan sumber sekunder merupakan sumber yang tidak langgsung memberikan data
kepada pengumpul (Sugiyono, 2008: 137).

Dalam penelitian ini data dikumpulkan dengan beberapa teknik, yaitu:
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3.3.1 Wawancara

Moleong (2005: 186) mengartikan wawancara sebagai percakapan
dengan maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, vyaitu
pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara
(interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu. \Wawancara
digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan
studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan juga
apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam
dan jumlah respondennya sedikit (Sugiyono, 2008: 137).

Teknik wawancara dalam penelitian ini dilaksanakan kepada siswa yang
mendapat materi mengekspresikan karya seni musik pada mata pelajaran seni
budaya. Teknik wawancara ini dilakukan untuk dapat mengangkat data-data
tentang mengekspresikan karya seni musik, kesulitan dalam pembelajaran serta
faktor pendukung dan penghambat pembelajaran. Wawancara dilakukan kepada
SMP N 1 Kaliwungu Kendal, guru mata pelajaran Seni Budaya, yakni Drs.
Rusbandono serta siswa-siswi kelas VIl yang mendapat materi Mengekpresikan
karya seni musik SMP N 1 Kaliwungu Kendal.

3.3.2 Observasi

Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri yang
spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain, yaitu wawancara dan
kuesioner. Kalau wawancara dan kuesioner selalu berkomunikasi dengan orang,
maka observasi tidak terbatas pada orang, tetapi juga obyek-obyek alam yang lain

(Sugiyono, 2008: 145). Dalam penelitian ini menggunakan jenis observasi
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langsung. Jadi peneliti akan terjun langsung ke lapangan dan akan mengamati
sendiri bagaimana pelaksanaan pembelajarannya.
3.3.3 Studi Dokumen

Sugiyono dalam (Rahayuningtyas, 2007: 35) Dokumen merupakan
catatan peristiwa yang sudah berlaku, yang dapat berupa bentuk tulisan, gambar,
atau karya-karya monumental dari seseorang. Guba dan Lincolin dalam (Moleong,
2005: 216-217) mendefinisikan dokumen ialah setiap bahan tertulis ataupun film.
Dalam teknik studi dokumentasi ini peneliti memperoleh berupa foto-foto
kegiatan belajar mengajar seni musik, sarana prasarana berupa bentuk fisik
sekolah, instrumen, perangkat mengajar guru seni musik dan keterangan lain yang

diperlukan dalam penelitian ini.

3.4 Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data

Menurut ~ Moleong (2005: 324) untuk menetapkan keabsahan
(trusworthiness) data yang diperlukan teknik pemeriksaan, pelaksanaan teknik
pemeriksaan didasarkan atas sejumlah kriteria tertentu. Ada empat kriteria yang
digunakan dalam menetapkan keabsahan data, yaitu derajad kepercayaan
(credibility), keteralihan (transferability), kebergantungan (depandability), dan
kepastian (confirmability).

Teknik yang dipakai dalam penelitian ini memakai Kriteria derajat
kepercayaan, vyaitu pelaksaan inkuiri dengan pembuktian oleh peneliti pada
kenyataan ganda yang sedang diteliti sehingga tingkat kepercayaan penemuan

dalam kreterium ini dapat dipakai. Tingkat validitas data dapat diukur dengan
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triangulasi yaitu memeriksakan kebenaran data yang diperolehnya kepada pihak-
pihak yang dapat dipercaya. Triangulasi dapat dilakukan dengan tiga cara, yaitu
triangulasi sumber, triangulasi metode dan triangulasi waktu (Sugiyono, 2008: 274).

Triangulasi dapat dilakukan dengan Empat cara, yaitu triangulasi sumber,
triangulasi metode, triagulasi penyidik, dan triagulasi teori (Denzin dalam
Moleong, 2005: 330). Pengujian yang sering digunakan dalam penelitian ini
adalah dari sumber lainnya, maka triangulasi yang dilakukan adalah triangulasi
dengan sumber. Triangulasi dengan sumber berarti membandingkan dan
mengecek balik derajad kepercayaan suatu informasi yang diperolen melalui
waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif (Patton dalam Maoleong,
2005: 330). Moleong (2005: 330-331) mengutarakan hal itu dapat dicapai dengan
jalan: (1) membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara,
(2) membandingkan apa yang dikatakan orang didepan umum dengan apa yang
dikatakannya secara pribadi; (3) membandingkan apa yang dikatakan orang-orang
tentang situasi penelitian dengan apa yang dikataannya sepanjang waktu; (4)
membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai pendapat dan
pandangan orang seperti rakyat biasa, orang yang berpendidikan menengah atau
tinggi, orang berada, orang pemerintahan; (5) membandingkan hasil wawancara
dengan isi suatu dokumen yang berkaitan.

Triangulasi tidak sekedar menilai kebenaran data, akan tetapi juga untuk
menyelidiki keabsahan tafsiran kita mengenai data itu. Dengan triangulasi ada
pula kemungkinan bahwa kekurangan dalam informasi pertama mendapat

tambahan pelengkap. Teknik triangulasi yang digunakan adalah dengan
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menggunakan sumber data informasi dari siswa SMP N 1 Kaliwungu Kendal

tentang mengekspresi karya seni musik dalam pembelajaran seni budaya.

3.5 Teknik Analisa Data

Bogdan & Biklen dalam (Moleong, 2005: 248) mengutarakan analisis
data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data,
mengoorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola,
mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting
dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada
orang lain.Dalam penelitian kualitataif, data diperoleh dari berbagai sumber,
dengan 'mengguanakan teknik pengumpulan data yang bermacam-macam
(triangulasi), dan dialakukan secara terus menerus sampai datanya jenuh
(Sugiyono, 2008: 243).

Setelah mengumpulkan data yang diperlukan, peneliti melakukan proses
reduksi dengan jalan membuat rangkuman inti, proses dan pernyataan-
pernyataanyang dikaji. Data kemudian dipisah-pisahkan dan dikelompokkan
sesuai dengan permasalahan, "‘untuk kemudian dideskripsikan, diasumsi dan
disajikan dalam bentuk informasi. Langkah terakhir dalam analisis data dalam
penelitian ini adalah verifikasi yang merupakan tinjauan terhadap catatan-catatan
lapangan sebelum diadakan penarikan simpulan. Dengan adanya verifikasi,
simpulan yang semula masih mengambang akan menjadi relevan dan lengkap.

Alur analisis data menurut Mills dan Huberman dalam Sugiyono (2008:

247)
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Pengumpulan
Data

Penyajian Data

Reduksi Data

Kesimpulan
Penariakan/Verifikasi

Proses analisa data dimulai dengan:

3.5.1 Pengumpulan data, yaitu dengan menelaah seluruh data yang tersedia
sebagai sumber, yang meliputi: wawancara, pengamatan yang sudah ditulis dalam
catatan lapangan, dokumen resmi, gambar dan foto.

3.5.2° Proses reduksi (penyederhanaan), dilakukan dengan cara peneliti membuat
rangkuman dari data yang sudah dikumpulkan.

3.5.3 Proses klarifikasi (pengelompokan), yaitu data yang terkumpul dipisah-
pisahkan, kemudian peneliti “mengelompokkan ' sesuai permasalahan untuk
kemudian dideskripsikan dan disajikan dalam bentuk sekumpulan informasi.

3.5.4 Proses verifikasi (menarik kesimpulan), yaitu peneliti melakukan tinjauan
ulang terhadap catatan lapangan yang sudah ada. Dimulai dari pengumpulan data,

proses reduksi, proses klarifikasi, kemudian diadakan verifikasi.



BAB 4

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian

4.1.1 Letak Geografis dan Lokasi
SMP Negeri 1 Kaliwungu berada di Jalan Boja Desa Plataran
Kecamatan Kaliwungu Selatan Kabupaten Kendal 51372 telepon (0294) 382028,

385363.

 DINAS, PENDIDIKAN PEN

s"P"}Kﬁ{?

 JLBOJA Ds. PLANTARAN KALIWINGU

Foto 5. Papan Nama SMP Negeri 1 Kaliwungu Kendal
(Sumber Foto: Bimo, 1 November 2010)

SMP Negeri 1 Kaliwungu didirikan dan mulai beroperasi pada tahun
1977. Sekolah ini memiliki luas tanah 13.435 m?2 dan luas seluruh bangunan
2.786 m2. Sebelah barat, timur, dan utara berbatasan dengan pemukiman

penduduk, sedangkan sebelah selatan berbatasan dengan makam dan tanah
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kosong. Di tengah-tengah lokasi bangunan sekolah terdapat lapangan basket dan
voly. Lapangan selain untuk kegiatan olah raga, digunakan untuk upacara pada

hari senin dan hari besar, tempat senam dan kegiatan ekstrakurikuler.

SITE PLAME
SMP NEGERI 1 HKALIWWLINGLY
LUAS TAMNAH 13. 435 m=a

Foto 6. Site Plane SMP Negeri 1 Kaliwungu
(Sumber Foto: Bimo, 1 November 2010)

4.1.2 Sejarah Singkat SMP N 1 Kaliwungu
SMP N 1 Kaliwungu didirikan dan di_operasikan pada tahun 1977

berlokasi di jalan Srogo Kecamatan Kaliwungu Selatan. Pada tahun 2004 SMP N
1 Kaliwungu terjadi pengembangan di Jalan Boja Dukuh Sawah Alas Desa
Plantaran, Kecamatan Kaliwungu Selatan, dan pada tahun 2006 semua kegiatan
mengenai SMP N 1 Kaliwungu beroprasikan di Jalan Boja Dukuh Sawah Alas
Desa Plantaran, Kecamatan Kaliwungu Selatan Kabupaten Kendal sampai
sekarang. Sedangkan lokasi yang ada di Jalan Srogo Kecamatan Kaliwungu

Selatan di gunakan untuk SMP N 2 Kaliwungu {WK.1)}.
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4.1.3 Sarana dan Prasarana Sekolah

Sarana dan prasarana sekolah tentu sangat berperan dalam kelancaran
poses belajar mengajar. Seperti halnya sekolah lain pada umumnya, SMP N 1
Kaliwungu juga memiliki gedung sekolah sebagai prasarana. Secara rinci
mengenai prasarana gedung sekolah yang dimiliki SMP N 1 Kaliwungu dapat
dilihat pada tabel.

Tabel 1. Prasarana Gedung SMP N 1 Kaliwungu {WK.4)}

Kondisi
No Jenis Ruang Jumla | Ukuran B |CB | KB | TB
h

1 Lab. IPA 1 10x8 v

2 Lab. Bahasa - - -

3 | Lab Komputer 1 8x8 v

4 | Ruang Kelas 21 8 x8 Y

5 Ruang Kesenian 1 20 x 10 v

6 | Ruang Perpustakaan L 10x 8 v

7 Ruang Kepala Sekolah il 3x8 v

8 Ruang Guru 1 8x8 v
9 | Ruang Tata Usaha 1 4x8 v

10 | Kamar Kecil Siswa 6 2X8 v
11 | Kamar Kecil Guru 1 2X2 v
12 | Kamar Kecil Kepala - -

Sekolah

13 | Aula/ Serbaguna 1 20x 8 %

14 | Ruang BK 1 8x8 v

15 | Lab. IPA Biologi 1 10x 8 v

(Sumber : Tata Usaha dan Kepala SMP N 1 Kaliwungu)

Seni musik di SMP N 1 Kaliwungu memilki sarana pengajaran yang
cukup lengkap karena seni musik tidak hanya diajarkan secara teori saja
melainkan juga diajarkan secara praktik. Alat musik yang dimiliki SMP N 1
Kaliwungu diantaranya seperangkat alat band, seperangkat alat musik marching

band, recorder sopran, pianika, dan seperangkat gamelan Jawa.
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Foto 7. Ruang musik yang sedang direnovasi SMP N 1 Kaliwungu
(Sumber Foto: Bimo, 1 November 2010)

Proses peningkatan dalam pembelajaran seni musik di SMP N 1
Kaliwungu, ruang musik yang sudah lama dan tidak bisa dipakai lagi dalam
pembelajaran seni musik direnovasi menjadi studio musik yang standar juga
kedap suara sehingga tidak mengganggu mata pelajaran lain saat ruang musik
yang baru digunakan. Rencananya studio atau ruang musik ini akan terselesaikan
dan dapat dipergunakan lagi pada akhir tahun ajaran 2010-2011. Sementara semua
kegiatan baik dalam pembelajaran maupun ekstrakulikuler yang biasa dilakuan di
ruang musik seperti ekstrakulikuler band di pindah ke Lab. Komputer sedangkan

ekstrakulikuler Korsik dan Marching Band di lapangan voly.
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Foto 8. Lab Komputer menjadi ruang musik sementara SMP N 1 Kaliwungu
(Sumber foto : Bimo 2 November 2010)

4.1.4 Kondisi Siswa SMP N 1 Kaliwungu
Pada tahun ajaran 2010-2011, jumlah seluruh siswa SMP N 1
Kaliwungu sebanyak 771 siswa.

Tabel 2. Jumlah siswa SMP N 1 Kaliwungu {WK.3)}

Kelas Laki-Laki Perempuan Jumlah
7a 10 26 36

7b 8 28 36

7c 17 19 36

7d 17 18 35

Te 21 15 36

7f 23 13 36

79 22 14 36

Jumlah 188 133 251
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Lanjutan...

Kelas Laki-Laki Perempuan Jumlah
8a 6 30 36

8b 10 26 36

8c 10 26 36

8d 15 23 38

8e 17 21 38

8f 18 20 38

89 25 12 38
Jumlah 101 158 259
Kelas Laki-Laki Perempuan Jumlah
7a 8 26 36

7b 20 18 38

7c 10 26 36

7d 20 18 38

7e 20 18 38

7f 20 18 38

79 20 17 37
Jumlah 118 143 261

(Sumber : Tata Usaha dan Kepala SMP N 1 Kaliwungu)

Siswa SMP N 1 Kaliwungu berasal dari berbagai desa se Kecamatan
Kaliwungu Selatan, tetapi ada juga yang berasal dari luar Kecamatan Kaliwungu
Selatan seperti Kecamatan Brangsong, dan ada juga yang berasal dari Ngaliyan
dan Mangkang Kota Semarang. Siswa SMP N 1 Kaliwungu berangkat sekolah
dengan cara bermacam macam, yaitu dengan naik sepeda, berjalan kaki, dan naik
angkutan umum. Selain daerah dan cara ke sekolah yang bermacam- macam,
tingkat pendidikan dan pekerjaan orangtua siswa SMP N 1 Kaliwungu juga
beraneka ragam. Ada yang bekerja sebagai PNS, POLRI/TNI, Karyawan, Petani,

buruh, wiraswasta, dan lain-lain.



Tabel 3. Kondisi Orangtua siswa SMP N 1 Kaliwungu{WK.5)}
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(Sumber : Tata Usaha dan Kepala SMP N 1 Kaliwungu)

Pekerjaan Jumlah Penghasilan | Jumlah | Tingkat Jumlah
Pendidikan

PNS 13,125% | < 500.000 | 25,25% | Tdk Sekolah 2,75%

TNI/ POLRI 2,25% | >1.000.000 | 35,875% | SD 26,875

Kry. Swasta | 30,875% | >3.000.000 | 33,50% | SLTP 19,5%

Petani 9,75% | >5.000.000 | 4,875% | SLTA 46,75%

Buruh 18,875% | <5.000.000 0,50% | Perguruan 4,125%
Tinggi

Wiraswasta 19,875%

Lain-lain 5,25%

4.1.5 Tenaga Pengajar dan Staf Tata Usaha

Saat ini SMP N 1 Kaliwungu dipmipin oleh Kepala Sekolah Marti

Rochani, S.Pd (menjabat sejak tahun 2006 — sekarang) dan memiliki status

akreditasi “A”

dengan nilai 90,98. SMP N 1 Kaliwungu memiliki 52 Guru

dengan jumlah guru laki-laki 24 orang dan perempuan 28 orang. Pendidikan

terakhir yang bermacam-macam, baik dari D1, sampai S2.

Tabel 4. Pendidikan dan status guru SMP N 1 Kaliwungu{WK.2).a)}

No | ljazah Tertinggi Guru Tetap Guru Bantu / Guru Jumlah
Tidak Tetap

1 S2 1 5 1

2 |S1 21 10 31

3 | D3 16 - 16

4 D2/D1 3/1 - 4

5 |SLTA - - -
Jumlah 42 10 52

(Sumber : Tata Usaha dan Kepala SMP N 1 Kaliwungu)
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Tabel 5. Data guru sesuai bidangnya di SMP N 1 Kaliwungu{WK.2).b)}

No Mata Pelajaran Jumlah L P
1 | Pendidikan Agama
e Agama Islam 3 1 2
e Agama Kristen - - -
e Agama Katolik - - -
2 | PKN 4 1 3
3 | Bahasa Indonesia 5 2 3
4 | Bahasa Inggris 5 3 2
5 | Matematika 7 4 3
6 | llmu Pengetahuan Alam 6 1 5
7 | llmu Pengetahuan Sosial 9 4 5
8 | Seni Budaya 2 1 1
9 | Penjaskes 3 3 -
10 | TIK = - -
11 | Bahasa Jawa 2 - 2
12 | Elektronika 1 1 -
13 | Tata Boga : 1 -
14 | Sablon 1 1 -
15 | BK 4 2 2
Jumlah 52 24 28

(Sumber : Kurikulum dan Kepala SMP N 1 Kaliwungu)

Selain itu SMP N 1 Kaliwungu juga mempunyai tenaga administrasi

sebagai pendukung kegiatan pembelajaran di sekolah yang berjumlah 13 orang,

dengan jumlah tenaga administrasi laki-laki 7 orang dan perempuan 6 orang.

Tabel 6.Pendidikan dan status staf karyawan di SMP N 1 Kaliwungu{WK.2).c)}
No ljazah Tertinggi Pegawai Pegawai Jumlah L P
Tetap Tidak Tetap

1 |S1 - - - - -

2 | Sarjana Muda - 1 1 - 1

3 | SLTA 3 3 6 1 5

4 | SLTP - - - - -

5 | SD 1 5 6 6 -
Jumlah 4 10 13 7 6

(Sumber : Tata Usaha dan Kepala SMP N 1 Kaliwungu)
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4.1.6 Prestasi Sekolah
Prestasi SMP N 1 Kaliwungu ditahun pelajaran 2010/2011 mempunyai
banyak prestasi dibidang akademik dan non akademis.

Tabel 7. Prestasi sekolah baik prestasi akademik maupun non akademik tahun
pelajaran 2010-2011{WK.6)}.

No Prestasi Jenis Prestasi Tingkat Keterangan

1 2010 Bulutangkis Kabupaten |Muh. Nasrullah
Juara |

2 2010 Lomba Tenis Meja Kabupaten |Laila Farida
Juara 11

3 2010 Mocopat Propinsi Imam Mahdi
Harapan |

4 2010 Lomba Cerdas Cermat |Sub Rayon |Magbul Putra
Juara 11

5 2010 Lomba Cerdas Cermat | Sub Rayon |Putri Ulul Azmi
Juara Il

6 2010 Lomba Cerdas Cermat |Sub Rayon |Umi Ratnasari
Juara Il

7 2010 Lomba Bulutangkis Kabupaten |Nasrulloh
Juara |

(Sumber : Tata Usaha dan Kepala SMP N 1 Kaliwungu)
4.2 Implementasi Pembelajaran Seni Musik di SMP N 1
Kaliwungu Kendal

Pembelajaran Seni Musik di SMP N 1 Kaliwungu Kendal diajarkan

pada kelas V111 tahun ajaran 2010-2011 mengacu pada Kurikulum Tingkat Satuan
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Pendidikan (KTSP). Karena ditingkat kelas VIII inilah sifat-sifat idialis siswa
mulai muncul, berbeda dengan kelas VII maupun kelas IX. Kelas VII merupakan
masa peralihan dari SD (Sekolah Dasar) ke SMP (Sekolah Menegah Pertama),
sehingga dari berbagai macam pertimbangan dari kepala sekolah dan guru seni
lainnya kelas VIII dipilih untuk mendapatkan mata pelajaran seni musik
{WG.1).c)}.

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) adalah kurikulum
operasional yang disusun dan dilaksanakan oleh masing-masing satuan
pendidikan. KTSP terdiri dari tujuan pendidikan tingkat satuan pendidikan,
struktur dan muatan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, kalender pendidikan,
silabus, dan RPP. Silabus adalah rencana pembelajaran pada suatu kelompok mata
pelajaran atau tema tertentu yang mencakup Standar Kompetensi, Kompetensi
Dasar, materi pokok atau pembelajaran, kegiatan pembelajaran, indikator
pencapaian kompetensi, penilaian, alokasi waktu, dan sumber belajar. Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah rencana yang menggambarkan prosedur
dan pengorganisasian pembelajaran untuk mencapai suatu kompetensi dasar yang
ditetapkan dan dijabarkan dalam silabus {WG.1).a)}.

Pelaksanaan mata pelajaran seni- budaya Kkhususnya seni musik
merupakan pelajaran yang berkarakteristik, kenapa berkarakteristik, karena seni
musik merupakan mata pelajaran pendidikan yang berbasis pada budaya yang
didalamnya meliputi keunikan, kebermaknaan terhadap kebutuhan perkembangan
peserta didik yang terletak pada pemberian pengalaman estetis. Pemberian

pengalaman estetis yaitu pemberian pengalaman yang mempunyai sifat-sifat
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dengan unsur-unsur seni didalamnya, bisa yang bersifat menyenangkan, menarik,
sekaligus hiburan, dari situlah pokok dasar dikembangkan sehingga untuk
pelaksanaan pembelajaran di dalam kelas merupakan pembelajaran yang sangat
unik di bandingkan dengan mata pelajaran yang lain. Karena pada saat KBM
(Kegiatan Belajar Mengajar) berlangsung siswa langsung menemukan suatu
pelajaran, pengalaman, sekaligus hiburan yang menyenangkan {WG.1).b)}.
4.2.1 Tahap Persiapan

Persiapan pembelajaran Mengekspresikan Karya Seni Musik Kelas
VIII di SMP N 1 Kaliwungu Kendal antara lain:

Guru mempersiapkan perangkat mengajar yang meliputi Silabus dan
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).
4.2.1.1 Silabus dapat dideskripsikan sebagai berikut :
4.2.1.1.1 Standar Kompetensi :
Mengekspresikan diri melalui karya seni musik.
4.2.1.1.2 Kompetensi Dasar
(1) Dalam Kompetensi Dasar siswa dapat mengaransir secara sederhana lagu
etnik Nusantara, (2) menampilkan lagu etnik Nusantara dalam bentuk Ansambel
dan Vokal.
4.2.1.1.3 Materi Pokok/Pembelajaran
Materi pokok/pembelajaran yang diberikan pada siswa yaitu lagu etnik Nusantara
4.2.1.1.4 Kegiatan Pembelajaran
(1) Mendengarkan lagu etnik nusantara, (2) Membaca notasi lagu etnik

nusantara, (3) Menuliskan pola irama lagu daerah setempat/nusantara, (4)
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Menyajikan lagu etnik nusantara secara sederhana baik perorangan maupun
berkelompok

Kegiatan pembelajaran Mengekspresikan Karya Seni Musik meliputi Tempo, dan
dinamika lagu.

4.2.1.1.5 Indikator

Indikator dalam pembelajaran Mengekspresikan Karya Seni Musik lagu etnik
Nusantara dilihat dari siswa membaca notasi. musik, dapat menyanyikan, dan
memainkan lagu etnik Nusantara dengan alat musik/sumber bunyi yang ada.
4.2.1.1.6 Penilaian

Penilaian dalam pembelajaran Mengekspresikan Karya Seni Musik lagu etnik
Nusantara meliputi: (1) Teknik, siswa bekerja sama dengan siswa lain dalam satu
kelompok, maupun individu (2) Bentuk instrumen, siswa dapat memainkan lagu
etnik Nusantara dengan alat musik masing-masing, (3) Contoh instrumen, siswa
dapat memainkan dan menampilkan lagu etnik Nusantara, (4) Contoh olah VVokal
siswa dapat menyanyikan lagu etnik Nusantara.

4.2.1.1.7 Alokasi Waktu

Alokasi waktu pembelajaran Mengekspresikan Karya Seni Musik sebanyak 12
jam pelajaran (6 kali pertemuan) dalam satu semester.

4.2.1.1.8 Sumber Belajar

Sumber belajar dalam pembelajaran Mengekspresikan Karya Seni Musik lagu
etnik Nusantara meliputi : buku teks, partitur lagu, pianika, gitar akustik, recorder.
4.2.1.2 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) SMP Negeri 1 Kaliwungu

Kendal dapat dideskripsikan sebagai berikut :
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4.2.1.2.1 Standar Kompetensi :

Mengekspresikan diri melalui karya seni musik.

4.2.1.2.2 Kompetensi Dasar

(1) Menampilkan lagu etnik Nusantara dalam bentuk ansambel. (2) Menampilkan

lagu etnik Nusantara dalam bentuk vokal.

4.2.1.2.3 Indikator

(1) Memainkan lagu etnik Nusantara dengan menggunakan alat musik. (2)
Menyanyikan lagu etnik Nusantara.

4.2.1.2.4 Tujuan Pembelajaran

Pada akhir pelajaran siswa dapat :

Pertemuan 1 : Dapat memainkan lagu etnik nusantara“O Ina Ni Keke”
menggunakan instrumen musik yang siswa miliki (Gitar, Pianika, Recorder).
Pertemuan 2 : Dapat menampilkan lagu “O Ina Ni Keke” menggunakan instrumen
musik yang siswa miliki (Gitar, Pianika, Recorder) secara berkelompok
Pertemuan 3 : Dapat menampilkan lagu “O Ina Ni Keke” dengan macam-macam
bentuk vokal dalam bernyanyi atau olah VVokal.

4.2.1.2.5 Materi Pembelajaran

Lagu-lagu etnik Nusantara.

Elemen-elemen musik (irama, tempo, dinamika).

4.2.1.2.6 Metode Pembelajaran

Ceramah, demonstrasi, latihan, kelompok, dan pemberian tugas.

4.2.1.2.7 Langkah-langkah Pembelajaran
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Pertemuan 1

a. Kegiatan Pendahuluan

Apersepsi tentang Ansambel Musik :

Pengertian Ansambel Musik, jenis alat musik Ansambel Musik, cara memainkan
alat musik melodis dan ritmis, penjarian alat musik melodis.

b. Kegiatan Inti

Memainkan lagu “O Ina Ni Keke” dengan menggunakan alat musik yang dimiliki
siswa masing-masing (recorder sopran, pianika dan gitar akustik).

c. Kegiatan Akhir

Menyimpulkan hasil karya Ansambel Musik siswa : Menanyakan kesulitan siswa
dalam pembelajaran Ansambel Musik, memberikan saran dan kesimpulan pada
materi pembelajaran Mengekspresikan Karya Seni Musik.

Pertemuan 2

a. Kegiatan Pendahuluan

Apersepsi tentang Ansambel Musik :

Pengertian Ansambel Musik, jenis alat musik Ansambel Musik, cara memainkan
alat musik melodis dan ritmis, penjarian alat musik melodis.

b. Kegiatan Inti

Memainkan lagu “O Ina Ni Keke” dengan menggunakan alat musik yang dimiliki
siswa masing-masing (recorder sopran, pianika dan gitar akustik) secara

kelompok.
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c. Kegiatan Akhir

Evaluasi : Penilaian dalam pembelajaran Ansambel Musik meliputi teknik

memainkan alat musik, penjarian, ketepatan nada, kekompakan bermain alat

musik.

Menanyakan kesulitan siswa dalam pembelajaran Ansambel Musik, memberikan

saran dan kesimpulan pada materi pembelajaran Ansambel Musik.

Pertemuan ke 3

a. Kegiatan Pendahuluan

Apersepsi tentang Vokal : Pengertian Vokal, dan macam-macam bentuk Vokal.

b. Kegiatan Inti

Memainkan lagu dengan bernyanyi : Menampilkan lagu “O Ina Ni Keke”

menggunakan macam-macam bentuk vokal (Solo, Unisono, Duet).

c. Kegiatan Akhir

Evaluasi : Penilaian dalam pembelajaran olah Vokal meliputi teknik bernafas,

ketepatan nada dan kekompakan dalam bernyanyi kelompok.

4.2.1.2.8 Penilaian

a. Teknik . Unjuk kerja!

b. Bentuk instrumen : Mainkan lagu etnik Nusantara dalam bentuk Ansambel

Musik dan bernyanyi atau olah vokal.

4.2.1.2.9 Guru mempersiapkan materi pelajaran yaitu berupa partitur lagu “O Ina
Ni Keke”

4.2.1.2.10 Siswa mempersiapkan alat-alat musik yang digunakan dalam

Ansambel Musik. Siswa yang memainkan alat musik gitar menyelaraskan nada-
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nadanya disesuaikan dengan alat musik pianika atau gitar yang sudah di

selaraskan dulu dengan pianika.

Foto 9. Siswa sedang menyelaraskan nada-nada pada gitar dengan gitar guru
yang sudah di selaraskan sebelumnya.
(Sumber foto : Bimo 1 November 2010)

4.2.2 Tahap Pelaksanaan
4.2.2.1 Pertemuan 1
4.2.2.1.1 Kegiatan Pendahuluan

Langkah awal dalam pembelajaran, guru memberikan salam dan
apersepsi. Apersepsi bertujuan untuk memberikan pengertian tentang Ansambel
Musik dan jenis alat musik yang dimainkan dalam Ansambel Musik. Apersepsi
dapat dilakukan dengan Tanya jawab kepada siswa, apersepsi sebagai berikut :
4.2.2.1.1.1 Pengenalan lagu

Siswa diajak untuk mengenal lagu dengan membaca notasi yang ada di
partitur musik. Membaca notasi lagu dilakukan berulang-ulang agar siswa

mengenal dan memahami lagu “O Ina Ni Keke”. Metode yang digunakan guru
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dalam pengenalan lagu adalah metode ceramah dan metode demonstrasi

(permainan instrumen musik recorder sopran, pianika, dan gitar akustik).

Foto 10. Guru sedang menggunakan metode ceramah
(Sumber foto : Bimo 19 Oktober 2010)

Foto 11. Guru mendemonstrasikan lagu “O Ina Ni Keke” menggunakan
recorder sopran
(Sumber foto : Bimo 16 November 2010)
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Foto 12. Guru mendemonstrasikan lagu “O Ina Ni Keke” menggunakan
Gitar akustik.
(Sumber foto : Bimo 15 November 2010)

Guru mengenalkan lagu “O Ina Ni Keke” dengan menunjukkan elemen-
elemen musik (tempo dan dinamika) yang ada pada lagu “O Ina Ni Keke” dengan
cara memainkan alat musik gitar, pianika, dan recorder sopran, penjelasannya
adalah sebagai berikut :

Bagian inroduksi lagu yaitu dimulai dari birama 1 sampai birama 4, dan
memasuki lagu dari birama 5 sampai birama 8 dimainkan dengan tempo agak
lambat (larghetto) dan dinamika yang lembut- (piano). Masuk ke birama ke 9
sampai birama ke 20 dimainkan dengan tempo sedang (moderato) dan dinamika
sedang (mezzo forte). Selanjuttnya masuk ke bagian reff, yaitu pada birama ke 21
sampai birama ke 32 dimainkan dengan tempo agak cepat (animato) dan dinamika
sedang (mezzo forte). Terakhir adalah bagian ending, yaitu dari birama ke 33
sampai birama ke 36 dimainkan dengan tempo sedang (moderato) dan dinamika

lembut (piano).



57

4.2.2.1.1.2 Pembagian partitur lagu

Pembagian partitur lagu sesuai dengan tugas alat musik yang dimiliki
masing-masing siswa. Pembagian kelompok pada pembelajaran Ansambel
disesuaikan jumlah alat musik yang digunakan seperti gitar, recorder sopran dan

pianika. Setiap siswa memiliki partitur musik sendiri-sendiri agar siswa lebih

memusatkan perhatian pada lagu “O Ina Ni Keke”.

“Part” lagu O Ina Ni Keke untuk Recorder Sopran
(partitur yang sebenarnya dalam notasi angka)

“Part” lagu O Ina Ni Keke untuk Pianika
(partitur yang sebenarnya dalam notasi angka)
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“Part” lagu O Ina Ni Keke untuk Pianika
(partitur yang sebenarnya dalam notasi angka)

4.2.2.1.2 Kegiatan Inti
Kegiatan inti dalam pembelajaran adalah sebagai berikut :
4.2.2.1.2.1 Pemberian Tugas

Pemberian tugas dilakukan setelah ‘pembagian partitur lagu kepada
siswa. Tugas yang di berikan guru kepada siswa adalah siswa memahami lagu
sebelum memainkan lagu “O Ina Ni Keke” menggunakan alat musik yang mereka
miliki (recorder, pianika, gitar) sesuai dengan partitur lagu yang mereka baca dan
mereka dengar lewat demonstrasi guru. Selain itu juga siswa harus membuat
kelompok Ansambel Musik yang terdiri dari 3 orang, 1 pemain recorder, 1 pemain

pianika, dan 1 pemain gitar untuk penilaian pertemuan berikutnya. Dalam
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pembelajaran Mengekspresikan Karya Seni Musik kelas VIII SMP N 1
Kaliwungu dalam satu kelas biasanya hanya 2 atau 3 orang yang dapat
memainkan alat musik gitar, dengan demikian kelompok yang tidak ada pemain

gitarnya akan dibantu oleh guru sebagai pemain gitar atau yang mengiringinya.

Foto 13. Siswa sedang melaksanakan tugas memahami partitur lagu “O Ina
Ni Keke”
(Sumber foto : Bimo 15 November 2010)

4.2.2.1.2.2 Latihan

Siswa berlatih memainkan lagu “O Ina Ni Keke” menggunakan alat
musik yang mereka miliki (recorder; pianika; gitar) sesuai dengan partitur lagu
yang mereka baca dan mereka dengar lewat demonstrasi guru. Latihan pertama
dimainkan lagu “O Ina Ni Keke” dengan tempo lambat dari awal sampai akhir.
Latihan yang ke dua dimainkan lagu “O Ina Ni Keke” dengan tempo sedang dari
awal sampai akhir.latihan yang ke tiga dimainkan lagu “O Ina Ni Keke” dengan
tempo cepat dari awal sampai akhir. Setelah tiga kali melakukan latihan dengan

tempo yang berbeda-beda, secara tidak langsung siswa sudah lancar dalam
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memainkan lagu “O Ina Ni Keke”, maka guru menjelaskan lagi bagaimana lagu
dimainkan secara benar dengan menggunakan tanda ekspresi (tempo dan
dinamika) yang benar.

Bagian inroduksi lagu yaitu dimulai dari birama 1 sampai birama 4, dan memasuki
lagu dari birama 5 sampai birama 8 dimainkan dengan tempo agak lambat (larghetto)
dan dinamika yang lembut (piano). Masuk ke birama ke 9 sampai birama ke 20
dimainkan dengan tempo sedang (moderato) dan dinamika sedang (mezzo forte).
Selanjuttnya masuk ke bagian reff, yaitu pada birama ke 21 sampai birama ke 32
dimainkan dengan tempo agak cepat (animato) dan dinamika sedang (mezzo forte).
Terakhir adalah bagian ending, yaitu dari birama ke 33 sampai birama ke 36
dimainkan dengan tempo sedang (moderato) dan dinamika lembut (piano).

Setelah memberikan penjelasan kembali maka guru memberikan tugas
kepada siswa untuk memainkan lagi lagu “O Ina Ni Keke” dengan memainkan
pula tanda ekspresinya (tempo dan dinamika) juga.
4.2.2.1.3 Kegiatan Akhir

Kegiatan akhir yang dilakukan adalah guru menanyakan kesulitan-
kesulitan siswa yang dialami dalam pembelajaran Ansambel Musik dan
memberikan cara mengatasinya.
4.2.2.2 Pertemuan kedua
4.2.2.2.1 Kegiatan Pendahuluan

Langkah awal dalam pembelajaran, guru memberikan salam dan apersepsi.
Apersepsi bertujuan untuk mengingatkan lagi pengertian tentang Ansambel Musik

dan jenis alat musik yang dimainkan dalam Ansambel Musik.
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4.2.2.2.1.1 Latihan

Sebelum melakukan penilaian Ansambel secara berkelompok, siswa
melakukan latihan terlebih dahulu secara bersama-sama. Latihan digunakan untuk
mengingat kembali letak dan perubahan tanda ekspresi (tempo dan dinamika)
pada lagu “O Ina Ni Keke”. Latihan bersama-sama dilakukan sekali dari intro
sampai ending lagu di dalam kelas.
4.2.2.2.2 Kegiatan Inti

Kegiatan inti dari pembelajaran adalah penilaian Ansambel secara
berkelompok. Kegiatan penilaian ini di lakuakan oleh siswa berkelompok secara
bergantian di dalam kelas. Satu kelompok yang terdiri dari 2 atau 3 siswa, tetapi
banyaknya siswa yang memainkan alat musik pianika dan sedikitnya siswa yang
memainkan alat musik gitar, maka alat musik recorder bisa digantikan dengan alat
musik pianika dan yang satu kelompok tidak ada gitarnya dimainkan oleh guru.
Lagu “O Ina Ni Keke” dimainkan sekali dari intro sampai ending lagu.
Bagian inroduksi lagu yaitu dimulai dari birama 1 sampai birama 4, dan
memasuki lagu dari birama 5 sampai birama 8 dimainkan dengan tempo agak
lambat (larghetto) dan dinamika yang lembut (piano). Masuk ke birama ke 9
sampai birama ke 20 dimainkan dengan tempo sedang (moderato) dan dinamika
sedang (mezzo forte). Selanjuttnya masuk ke bagian reff, yaitu pada birama ke 21
sampai birama ke 32 dimainkan dengan tempo agak cepat (animato) dan dinamika
sedang (mezzo forte). Terakhir adalah bagian ending, yaitu dari birama ke 33
sampai birama ke 36 dimainkan dengan tempo sedang (moderato) dan dinamika

lembut (piano).
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Fotol4. Kelompok yang memainkan alat musik yang sama saat penilaian
lagu “O Ina Ni Keke”
(Sumber foto : Bimo 1 November 2010)

Penilaian di dalam kelas hanya di lakukan oleh satu kelompok saja, jadi
siswa yang lain keluar kelas dahulu untuk menunggu gilirannya tampil.
Menunggu gilirannya tampil, siswa biasanya melakukan latihan bersama-sama
lagu “O Ina Ni Keke” di luar kelas dengan suara yang pelan supaya tidak

mengganggu kelas yang lain.
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Fotol5. Siswa berlatih lagu “O Ina Ni Keke” sambil menunggu giliran saat
penilaian
(Sumber foto : Bimo 1 November 2010)

4.2.2.2.3 Kegiatan Akhir

Kegiatan akhir yang dilakukan adalah guru mengumumkan nilai hasil
tiap kelompok, selain itu guru juga menanyakan kesulitan-kesulitan siswa yang
dialami dalam pembelajaran Ansambel Musik yang di lakukan secara
berkelompok dan memberikan cara untuk mengatasinya.
4.2.2.3 Pertemuan Ketiga
4.2.2.3.1 Kagiatan Pendahuluan

Langkah awal dalam pembelajaran, guru memberikan salam dan
apersepsi. Apersepsi bertujuan untuk memberikan pengertian tentang bernyanyi
atau Vokal dan bentuk Vokal (Solo, Duet, dan Unisono). Apersepsi dapat

dilakukan dengan Tanya jawab kepada siswa, apersepsi sebagai berikut :
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4.2.2.3.1.1 Pengenalan Lagu

Siswa diajak untuk mengenal lagu dengan membaca notasi yang ada di
partitur lagu. Pada pertemuan sebelumnya siswa sudah dapat memainkan lagu “O
Ina Ni Keke” dengan tanda ekspresinya (tempo dan dinamika) menggunakan
instrumen musik ketika bermain Ansambel Musik, maka pada pembelajaran
Vokal hanya menambah syair atau liriknya saja. Metode yang digunakan guru
dalam pengenalan lagu pada pembelajaran Vokal adalah metode ceramah dan

metode demonstrasi

Foto 16. Guru mendemonstrasikan lagu “O Ina Ni Keke”dengan bernyanyi.
(Sumber foto : Bimo 30 November 2010)

4.2.2.3.1.2 Pembagian Partitur dan Pemberian Tugas

Pada pembagian partitur pembelajaran Vokal tidak ada pembagian
suara, dan semua siswa mendapatkan partitur yang sama, jadi yang digunakan
hanya satu suara. Pemberian tugas dari guru adalah siswa menyanyikan lagu “O

Ina Ni Keke” dengan bentuk-bentuk vokal (Solo, Duet, atau Unisono).
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“Part” lagu O Ina Ni Keke untuk VVokal

(partitur yang sebenarnya dalam notasi angka)

4.2.2.3.1.3 Latihan

Siswa berlatih bernyanyi bersama-sama sebelum penampilan sesuai
dengan partitur lagu “O Ina Ni Keke” yang mereka baca. karena lagu“O Ina Ni
Keke” sudah mereka pelajari, jadi latihan hanya dilakukan sekali dari intro sampai
ending lagu “O Ina Ni Keke” dan sudah dinyanyikan dengan menggunakan tanda
ekspresi (tempo dan dinamika) yang sudah ditentukan oleh guru. Penjelasannnya
sebagai berikut :
Bagian inroduksi lagu yaitu dimulai dari birama 1 sampai birama 4, dan
memasuki lagu dari birama 5 sampai birama 8 dimainkan dengan tempo agak

lambat (larghetto) dan dinamika yang lembut (piano). Masuk ke birama ke 9

sampai birama ke 20 dimainkan dengan tempo sedang (moderato) dan dinamika
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sedang (mezzo forte). Selanjuttnya masuk ke bagian reff, yaitu pada birama ke 21
sampai birama ke 32 dimainkan dengan tempo agak cepat (animato) dan dinamika
sedang (mezzo forte). Terakhir adalah bagian ending, yaitu dari birama ke 33
sampai birama ke 36 dimainkan dengan tempo sedang (moderato) dan dinamika
lembut (piano).
4.2.2.3.2 Kegiatan Inti

Kegiatan inti pada pembelajaran vokal adalah tampilnya siswa bernyanyi
dengan macam-macam bentuk suara sesuai yang mereka inginkan di depan kelas
menyanyikan lagu “O Ina Ni Keke”. Beberapa siswa ada yang lebih suka
bernyanyi sendirian atau solo dari pada berkelompok. Biasanya siswa-siswi ini

sudah sering tampil di depan orang banyak.

Fotol17. Siswa bernyanyi Solo di depan kelas menyanyikan lagu “O Ina Ni
Keke”
(Sumber foto : Bimo 1 November 2010)



Sebagian siswa ada yang lebih senang menyanyikan lagu “O Ina Ni
Keke” dengan 2 orang atau duet di depan kelas. Ada juga siswa siswi yang

memilih Unisono untuk menyanyikan lagu “O Ina Ni Keke”

Fotol18. Siswa bernyanyi duet di depan kelas menyanyikan lagu “O Ina Ni
Keke”
(Sumber foto : Bimo 1 November 2010)

Foto19. Siswa bernyanyi Unisono di depan kelas menyanyikan lagu “O Ina
Ni Keke”
(Sumber foto : Bimo 1 November 2010)

Guru tidak membatasi siswa untuk menyanyikan lagu “O Ina Ni Keke”

67



68

Dengan satu bentuk vokal saja. Kegiatan ini sendiri hanya dilakukan sekali saja
dari intro lagu sampai ending lagu.
4.2.2.3.3 Kegiatan Akhir

Kegiatan akhir yang dilakukan adalah guru menanyakan kesulitan-
kesulitan siswa yang dialami dalam pembelajaran VVokal dan memberikan cara
mengatasinya.

4.2.3 Tahap Evaluasi

Evaluasi pembelajaran Seni Musik dengan materi Mengekspresikan
Karya Seni musik yang dilaksanakan di SMP Negeri 1 Kaliwungu Kendal
menggunakan instrument unjuk kerja dan menggunakan lembar pengamatan.
Unjuk kerja dilakukan untuk menguji kemampuan siswa dalam bernyanyi atau
olah Vokal dan memainkan alat musik dalam Ansambel Musik. Unjuk kerja
dilakukan perorangan maupun kelompok yang telah dibentuk. Aspek—aspek
penialaian dalam Mengekspresikan Karya Seni Musik antara lain : melodi lagu,
tehnik memainkan alat musik, tempo lagu, kekompakan dalam bermain alat musik
untuk pembelajaran Ansambel Musik dan melodi lagu, tehnik Pernapasan, tempo
lagu, interprestasi, kekompakan dalam bernyanyi secara berkelompok.

Setelah penilaian, siswa yang nilainya kurang baik termotivasi untuk
lebih meningkatkan keterampilan bernyanyi dan bermain alat musik untuk
mendapatkan nilai yang baik. Siswa berlatih alat musik dan bernyanyi di sekolah
maupun di rumah, termasuk posisi jari alat musik dan pengaturan pernapasan saat
bernyanyi atau olah Vokal. Siswa yang nilainya baik termotivasi memanfaatkan

keterampilan bernyanyi dan bermain musik untuk mendapatkan nilai yang lebih
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baik. Siswa lebih pandai membaca notasi, posisi jari alat musik dan memainkan
alat musik lebih terampil, kekompakan dan kebersamaan dalam bermain alat
musik di ikut sertakan dalam ekstra kulikuler Marching Band ataupun KORSIK

(Kors Musik Sekolah) {WG.1).d)}.

4.3 Kesulitan Yang Ditemui Oleh Siswa Kelas VIII SMP N 1
Kaliwungu Kendal Dalam Mengekspresikan Diri Melalui

Karya Seni Musik

Kesulitan yang ditemui siswa dalam pembelajaran Mengekspresikan
Karya Seni Musik adalah :
4.3.1 Pernapasan

Mengatur pernapasan dalam bernyanyi bagi sebagian siswa sangat sulit
sekali, itu di karenakan karena siswa lebih sering menggunakan pernapasan perut
atau dada daripada pernapasan diagfragma{Ws.2).e)}.
4.3.2 Pengucapan

Pengucapan bagi sebagian siswa sulit dilakukan saat bernyanyi, itu
dikarenakan siswa kurang percaya diri-untuk bernyanyi. Siswa saat bernyanyi,
bibir yang mereka buka kurang lebar, jadi belum bisa untuk mendapatkan bunyi
vokal yang penuh dan bulat.
4.3.3 Penjarian

Penjarian bagi beberapa siswa sulit dilakuakan saat bermain pianika,

itu di karenakan siswa tidak terbiasa mengguanakan penjarian 5 jari (semua
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tangan kanan) dan seringnya menggunakan 2 jari (telunjuk ke dua
tangan){WS.3).e)}.
4.3.4 Interprestasi/Pembawaan

Pembawaan sulit dilakukan siswa saat menyanyikan lagu ataupun
memainkan lagu dengan alat musik, itu di karenakan siswa kurang mempunyai

rasa percaya diri {WS.2).e)}.

4.4 Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Pembelajaran
Mengekspresikan Karya Seni Musik di SMP N 1 Kaliwungu
Kendal

4.4.1 Faktor Pendukung
4.4.1.1 Siswa

Siswa SMP N 1 Kaliwungu Kendal sebagian besar mempunyai disiplin
yang tinggi. Hal ini dilihat dari kebiasaan siswa segera masuk kelas saat bel
berbunyi atau bahkan sebelum bel berbunyi. Kedisiplinan siswa dapat dilihat dari
persiagpan siswa untuk membawa alat musik setiap pembelajaran
Mengekspresikan Karya Seni Musik {WG.5).a)}.
4.4.1.2 Guru

Guru mampu menggunakan metode yang tepat, menguasai materi
pembelajaran Mengekspresikan Karya Seni Musik, mampu mengelola kelas
dengan baik sehingga menciptakan suasana kelas yang nyaman dan
menyenangkan untuk pembelajaran, serta mampu menggunakan media atau alat

yang sesuai dengan materi.
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Guru sebagai mediator, fasilitator, dan motifator, tidak meninggalkan
metode PAIKEM (Pembelajaran Aktif Inovatif Kreatif Edukatif Menyenangkan),
karena belajar melalui seni musik siswa dapat mengekspresikan diri melalui
suara/vocal, dan permainan instrument sehingga siswa dari tidak tahu menjadi
tahu {WG.3).a)}
4.4.1.3 Lingkungan

Lingkungan sangat berpengaruh dalam pembelajaran Mengekspresikan
Karya Seni Musik antara lain: lingkungan keluarga yang harmonis, lingkungan
kelompok yaitu teman bermain yang baik, lingkungan masyarakat yang tentram
dan lingkungan sekolah di tengah perkampungan sehingga bebas dari polusi
udara.
4.4.1.4 Sarana dan Prasarana

Pada tahun ajaran 2010-2011 siswa-siswi kelas 8 SMP N 1 Kaliwungu
sudah banyak yang memiliki alat musik sendiri, bahkan lebih dari separuh kelas
yang mempunyai pianika. Setelah di telusuri metode PAIKEM yang di terapkan
sudah berhasil. Buktinya ada 85% siswa yang mempunyai pianika dan 15% siswa
yang memiliki recorder. Sarana dan prasarana sekolah juga sudah menunjang
dalam mata pelajaran seni- musik dengan adanya peralatan KORSIK dan
MARCHING BAND sendiri {WG.2).b)}.

4.4.2 Faktor Penghambat
4.4.2.1 Siswa
Pada waktu pembelajaran Mengekspresikan Karya Seni Musik, Ada

beberapa siswa tidak membawa alat musik saat pembelajaran Mengekspresikan
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Karya Seni Musik karena lupa membawa, sehingga penyelesaian dalam
pembelajaran siswa menggunakan sarana alat musik yang ada di sekolah
{WG.5).b)}. Ada pula beberapa siswa merasa kesulitan dalam teknik memainkan
alat musik {WS.3).e)}. Dalam pembelajaran VVokal ada beberapa siswa merasa
kesulitan dalam pernapasan dan percaya diri WS.2).e)}. Guru mengajak untuk
membaca materi yang sulit secara berulang-ulang, kemudian materi tersebut
dipraktekkan pada alat musik. Setelah permainan instrumen Musik atau Ansambel
Musik siswa sudah dapat dikuasai baru praktik bernyanyi atau olah VVokal. Guru
membentuk kelompok untuk Vokal dan masing-masing alat musik yang
dimainkan. Pembelajaran kelompok ini, anak yang belum lancar bernyanyi
ataupun bermain alat musik akan termotivasi belajar musik dengan sungguh-
sungguh dan bersemangat. Siswa akan merasakan bahwa pembelajaran
Mengekspresikan Karya Seni Musik merupakan pelajaran yang menyenangkan
bagi siswa.
4.4.2.2 Guru

Saat pembelajaran Mengekspresikan Karya Seni Musik, guru terlalu
cepat dalam menyampaikan materi, sehingga anak yang kurang menguasai
permainan alat musik, merasa ketinggalan dalam memainkan lagu {WS.2).a)}.
Siswa kadang kurang memperhatikan pembelajaran dan berbicara dengan
temannya. Hal ini diantisipasi dengan cara memberi bimbingan dan pengarahan

pada siswa yang merasa kesulitan bernyanyi dan bermain alat musik {WG.2).c)}.
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4.4.2.3 Kurikulum

Seni Budaya dalam kurikulum tertulis 2 jam pelajaran, dan dalam 1
semester terbagi menjadi 2 SK (Standar Kompetensi) yaitu Mengapresiasi Karya
Seni Musik dan Mengekspresikan Karya Seni Musik. untuk materi
Mengekspresikan Karya Seni Musik. Karena waktu yang tersedia hanya 80 menit
atau dua jam pelajaran setiap minggunya. Siswa harus banyak berlatih sendiri di
sekolah maupun di rumah. Satu minggu kemudian anak berlatih sesuai dengan
kelompoknya masing-masing. Dengan demikian siswa akan menerima materi
Mengekspresikan Karya Seni Musik dengan baik dan mendapatkan nilai yang
terbaik.
4.4.2.4 Sarana dan prasarana

Sarana dan prasarana yang disediakan untuk pembelajaran
Mengekspresikan Karya Seni Musik kurang memadai, kurang komplit, dan anak
membawa alat musik dari rumah. Belum ada ruang kelas yang permanen seperti
ruang praktek kesenian atau laboratorium musik. Sehingga guru dalam mengajar
mempersiapkan ruang kelas untuk ditata dalam pembelajaran Mengekspresikan
Karya Seni Musik. Siswa yang belajar alat musik di laboratorium musik lebih
bebas bermain alat musik tidak mengganggu pembelajaran di kelas sebelahnya.
Ruang laboratorium musik dibuat seperti studio musik yang dilengkapi dengan

alat peredam suara.



BAB 5

PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil dari semua data yang diperoleh dalam penelitian
Pembelajaran Seni Musik Sub Materi Mengekspresikan Karya Seni Musik Kelas
VIII SMP N 1 Kaliwungu Kendal dapat di teliti melalui berikui ini. Bentuk
Mengekspresikan Karya Seni Musik Kelas VIII Di SMP N 1 Kaliwungu Kendal
yang terdiri dari permainan alat musik dalam bentuk Ansamabel musik dan bentuk
Vokal. Proses Pembelajaran Mengekspresikan Karya Seni Musik Kelas VIII Di
SMP N 1 Kaliwungu Kendal yang di bagi menjadi tiga yaitu tahap persiapan,
tahap pelaksanaan, dan tahap evaluasi

Kesulitan yang ditemui siswa dalam pembelajaran Mengekspresikan
Karya Seni Musik adalah : (1) Pernapasan, mengatur pernapasan dalam bernyanyi
bagi sebagian siswa sangat sulit sekali, itu di karenakan karena siswa lebih sering
menggunakan pernapasan perut. atau dada daripada pernapasan diagfragma (2)
Pengucapan, siswa saat bernyanyi, bibir yang mereka buka kurang lebar, jadi
belum bisa untuk mendapatkan bunyi vokal yang penuh dan bulat. (3) Penjarian,
penjarian bagi beberapa siswa sulit dilakuakan saat bermain pianika, itu di
karenakan siswa tidak terbiasa mengguanakan penjarian 5 jari (semua tangan
kanan) dan seringnya menggunakan 2 jari (telunjuk ke dua tangan). (4)

Interprestasi/Pembawaan, pembawaan sulit dilakukan siswa saat menyanyikan
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lagu ataupun memainkan lagu dengan alat musik, itu di karenakan siswa kurang
mempunyai rasa percaya diri.

Faktor yang mendukung dalam pembelajaran Menegekspresikan Karya
Seni Musik di SMP N 1 Kaliwungu Kendal adalah: persiapan siswa membawa
alat musik dalam pembelajaran Menegekspresikan Karya Seni Musik, guru
menguasai materi pembelajaran Menegekspresikan Karya Seni Musik dan
menggunakan metode yang tepat, lingkungan keluarga dan lingkungan kelompok
yang harmonis serta baik, sarana dan prasarana yang mendukung dalam
pembelajaran Menegekspresikan Karya Seni Musik. Faktor yang menghambat
dalam pembelajaran Menegekspresikan Karya Seni Musik di SMP N 1 Kaliwungu
Kendal adalah: beberapa siswa kesulitan dalam teknik memainkan alat musik, dan
kesulitan dalam pernapasan saat bernyanyi, guru terlalu cepat dalam
menyampaikan materi, kurikulum yang mencantumkan untuk pelajaran Seni
Budaya (Seni Musik) 2 jam pelajaran (80 menit) setiap minggunya, sarana dan
prasarana yang belum tersedia adalah ruang praktek kesenian atau laboratorium

musik.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, saran-saran peneliti sebagai berikut:
5.1 Siswa lebih meningkatkan kreatifitas bernyanyi dan bermain alat musik
dengan latihan yang teratur baik individual maupun kelompok dalam

pembelajaran Mengeksprsikan Karya Seni Musik.
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5.2 Penggunaan metode yang tepat sehingga siswa dapat memahami materi
pelajaran yang diajarkan guru dalam pembelajaran Mengeksprsikan Karya Seni
Musik,.

5.3 Waktu pelajaran Seni Musik hanya dua jam pelajaran (80 menit) digunakan
sebaik-baiknya, mulai dari tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap evaluasi

dalam pembelajaran Mengeksprsikan Karya Seni Musik,
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INSTRUMEN PENELITIAN

1. Pedoman Observasi

Dalam penelitian ini hal-hal yang diobservasi antara lain :

1.1 Letak Geografis

1.2 Sarana Dan Prasarana

1.3 Kepala Sekolah

1.4 Guru

1.5 Siswa

1.6 Ekspresi Diri Siswa Kelas VIII Melalui Karya Seni Musik Dalam Mata
Pelajaran Seni Budaya di SMP N 1 Kaliwungu Kendal

2. Pedoman Studi Dokumen

2.1 Data Struktur Organisasi Sekolah

2.2 Data Tenaga Pengajar dan Staf Karyawan

2.3 Data Siswa

2.4 Foto Ekspresi Diri Siswa Kelas VIII Melalui Karya Seni Musik Dalam Mata
Pelajaran Seni Budaya di SMP N 1 Kaliwungu Kendal

3. Pedoman Wawancara

3.1 Wawancara dengan Kepala Sekolah

Hal-hal yang ditanyakan meliputi :

3.1.1 Sejarah singkat SMP N 1 Kaliwungu Kendal

3.1.2 Kondisi guru dan tenaga administrasi di SMP N 1 Kaliwungu Kendal

3.1.3 Kondisi siswa SMP N 1 Kaliwungu Kendal

3.1.4 Sarana dan prasarana

3.1.5 Keadaan orang tua siswa

3.1.6 Prestasi sekolah, baik prestasi akademik maupun non akademik

3.2 Guru Seni Budaya

Hal yang ditanyakan meliputi :

3.2.1 Bagaimana kegiatan belajar mengajar siswa terhadap mata pelajaran Seni

Budaya?
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3.2.2 Bagaimana minat siswa terhadap mata pelajaran Seni Budaya khususnya
Seni Musik?

3.2.3 Bagaimana cara guru untuk mengembangkan siswa agar siswa bisa lebih
berekspresi?

3.2.4 Apa saja kesulitan yang ditemui oleh siswa kelas VIII SMP N 1 Kaliwungu
dalam mengekspresikan diri melalui karya seni musik?

3.2.5 Apa saja faktor pendukung dan penghambat siswa kelas VIII dalam
mengekspresikan diri melalui karya seni musik di SMP N 1 Kaliwungu?

3.3 Siswa Kelas VII1 SMP N 1 Kaliwungu Kendal

Hal yang ditanyakan meliputi:

3.3.1 Bagaimana peran guru mata pelajaran seni budaya dalam pembelajaran seni
budaya?

3.3.2 Bagaimana minat siswa dalam bermain musik?

3.3.3 Bagaimana cara siswa dalam mengekspresikan diri melalui musik?

3.3.4 Manfaat apa saja yang diperoleh dalam menyajikan suatu bentuk ekspresi
musik?

3.3.5 Apa saja kesulitan siswa dalam mengekspresikan karya seni musik?
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LEMBAR HASIL INSTRUMEN PENELITIAN

Judul - PEMBELAJARAN SENI  MUSIK SUB MATERI
MENGEKSPRESIKAN KARYA SENI MUSIK KELAS
VIII DI SMP N 1 KALIWUNGU KENDAL

Permasalahan : Bagaimanakah pembelajaran Seni Musik Sub Materi
Mengekspresikan Karya Seni Musik Kelas VIII di SMP N 1
Kaliwungu Kendal ?

Lokasi : SMP N 1 Kaliwungu Kendal
Jalan Boja Desa Plataran Kecamatan Kaliwungu Selatan
Kabupaten Kendal.

Sasaran . Bagaimana  pembelajaran  seni musik  sub  materi
Mengekspresikan Karya Seni Musik Kelas VIII di SMP N 1
Kaliwungu Kendal dalam penerapan pembelajaran Ansambel
Musik dan olah VVokal di SMP N 1 Kaliwungu Kendal menuju
tercapainya pendidikan estetika.

Setting : Pembelajaran seni musik sub materi Mengekspresikan Karya
Seni Musik Kelas V111 di SMP N 1 Kaliwungu Kendal

1. Hasil Observasi (O)
Pelaku : Siswa kelas VIII SMP N 1 Kaliwungu Kendal
: Guru seni musik SMP N 1 Kaliwungu Kendal
Tindakan :1.Guru menyiapkan alat musik gitar akustik sebagai pengiring
dalam Pembelajaran Ansambel dan Pembelajaran VVokal.
2. Guru menyiapkan partitur lagu etnik Nusantara dari Minahasa
“O Ina Ni Keke”
3. Guru mendemontrasikan lagu “O Ina NI Keke” dengan
bernyanyi dan menggunakan alat musik.
4. Guru mendemontrasikan lagu “O Ina NI Keke” yang sudah di

aransemen dengan menggunakan alat musik.
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5. Siswa berlatih memainkan lagu “O Ina Ni Keke” dengan alat
musik yang mereka miliki.

6. Siswa berlatih menyanyikan lagu “O Ina Ni Keke”.

7. Siswa menampilkan permainan Ansambel Musik lagu “O Ina
Ni Keke” yang sudah diaransemen didepan kelas secara
berkelompok.

8. Siswa bernyanyi di depan kelas lagu “O Ina Ni Keke” secara
perorangan maupun berkelompok.

2. Hasil Study Dokumen (D)
3. Wawancara (W)
Pelaku : Kepala Sekolah SMP N 1 Kaliwungu Kendal
: Guru seni musik SMP N 1 Kaliwungu Kendal
: Siswa kelas VIII SMP N 1 Kaliwungu Kendal
a. Kepala Sekolah Marti Rochani S.Pd (WK)
1) Bagaimana Sejarah singkat SMP N 1 Kaliwungu?
Jawab :

SMP N 1 Kaliwungu didirikan dan di operasikan pada tahun 1977
berlokasi di jalan Srogo Kecamatan Kaliwungu Selatan. Pada tahun 2004 SMP
N 1 Kaliwungu terjadi pengembangan di Jalan Boja Dukuh Sawah Alas Desa
Plantaran, Kecamatan Kaliwungu Selatan, dan pada tahun 2006 semua kegiatan
mengenai SMP N 1 Kaliwungu beroprasikan di Jalan Boja Dukuh Sawah Alas
Desa Plantaran, Kecamatan Kaliwungu Selatan Kabupaten Kendal sampai
sekarang. Sedangkan lokasi yang ada di Jalan Srogo Kecamatan Kaliwungu

Selatan di gunakan untuk SMP N 2 Kaliwungu.



2) Bagaimana Kondisi guru dan tenaga administrasi di SMP N 1 Kaliwungu

Kendal ?

Jawab :

a) Pendidikan dan status guru

No | ljazah Tertinggi | Guru Tetap Guru Bantu / Jumlah
Guru Tidak Tetap
1 |S2 1 - 1
2 |S1 21 10 31
3 | D3 16 - 16
4 | D2/D1 3/1 - 4
5 | SLTA - - -
Jumlah 42 10 52
b) Data guru sesuai dengan bidangnya
No Mata Pelajaran Jumlah L P
1" | Pendidikan Agama
e Agama Islam 3 1 2
e Agama Kristen - - r
e Agama Katolik - - -
2 | PKN 4 1 3
3 | Bahasa Indonesia 5 2 3
4 | Bahasa Inggris 5 3 2
5 | Matematika 7 4 3
6 | Illmu Pengetahuan Alam 6 1 5
7 | llmu Pengetahuan Sosial 9 4 5
8 | Seni Budaya 2 1 1
9 | Penjaskes 3 3 -
10 | TIK - - -
11 | Bahasa Jawa 2 - 2
12 | Elektronika 1 1 -
13 | Tata Boga - 1 -
14 | Sablon 1 1 -
15 | BK 4 2 2
Jumlah 52 24 28
c) Data tenaga administrasi
No ljazah Pegawai Pegawai Jumlah L P
Tertinggi Tetap Tidak Tetap
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1 |S1 - - - - -
2 | Sarjana Muda - 1 1 - 1
3 |SLTA 3 3 6 1 5
4 | SLTP - - - - -
5 |SD 1 5 6 6 -
Jumlah 4 10 13 7
3) Kondisi siswa SMP N 1 Kaliwungu Kendal
Jawab :
Kelas Laki-Laki Perempuan Jumlah
7a 10 26 36
7b 8 28 36
7c 17 19 36
7d 17 18 35
7e 21 15 36
7f 23 13 36
79 22 14 36
Jumlah 188 133 251
Kelas Laki-Laki Perempuan Jumlah
8a 6 30 36
8b 10 26 36
8c 10 26 36
ad 15 23 38
8e 17 21 38
8f 18 20 38
89 25 12 38
Jumlah 101 158 259
Lanjutan....
Kelas Laki-Laki Perempuan Jumlah
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7a 8 26 36

7b 20 18 38

7c 10 26 36

7d 20 18 38

7e 20 18 38

7f 20 18 38

79 20 17 37

Jumlah 118 143 261

4) Sarana dan prasarana
Jawab :
Kondisi

No Jenis Ruang Jumlah | Ukuran | B |[CB | KB | TB
1 | Lab. IPA 1 10x 8 %
2 | Lab. Bahasa - - -
3 | Lab Komputer 1 8x8 '
4 | Ruang Kelas 21 8x8 v
5 | Ruang Kesenian 1 20x10 | v
6 | Ruang Perpustakaan i 10x 8 v
7 | Ruang Kepala Sekolah 1 3x8 v
8 | Ruang Guru 1 8x8 v
9 | Ruang Tata Usaha 1 4x8 v

10 | Kamar Kecil Siswa 6 2x8 v
11 | Kamar Kecil Guru 1 2X2 v
12 | Kamar Kecil Kepala Sekolah - -

13 | Aula/ Serbaguna 1 20x 8 Y

14 | Ruang BK 1 8x8 \

15 | Lab. IPA Biologi 1 10x 8 v

Keterangan :

B :Baik

CB : Cukup Baik
KB : Kurang Baik
TB : Tidak Baik

5) Keadaan orang tua siswa
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Jawab :
Pekerjaan Jumlah Penghasilan | Jumlah | Tingkat Jumlah
Pendidikan
PNS 13,125% | < 500.000 | 25,25% | Tdk 2,75%
Sekolah
TNI/POLRI 2,25% | >1.000.000 | 35,875% | SD 26,875
Kry. Swasta 30,875% | >3.000.000 | 33,50% | SLTP 19,5%
Petani 9,75% | >5.000.000 | 4,875% | SLTA 46,75%
Buruh 18,875% | <5.000.000 0,50% | Perguruan | 4,125%
Tinggi
Wiraswasta 19,875%
Lain-lain 5,25%
6) Prestasi sekolah, baik prestasi akademik maupun non akademik
Jawab :
No Prestasi Jenis Prestasi Tingkat keterangan
1 | 2007 Karnaval HUT RI Kecamatan SMP N 1
Juara | Kaliwungu
2 | 2007 Minibrite Kabupaten
Juara 111
3 | 2007 Minibrite Kabupaten
Juara
Harapan
4 | 2007 Perpustakaan Kabupaten SMP N 1
Juara | Kaliwungu
5 2007 Cerpen Kabupaten
Juara |
6 | 2007 Cerpen Kabupaten
Juara Il
7 | 2007 Cerpen Kabupaten
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Juara |

8 | 2007 Minicross Propinsi Bentar
Juara |

9 |2007 Pelajar Teladan | Kabupaten Istito’ah
Peringkat 7 | Putri

10 | 2007 Pelajar Teladan | Kabupaten M. Zaenuri
Peringkat 7 | Putra

11 | 2007 Tenis Meja Putra Kabupaten Yusuf Bahtiar
Juara |

12 | 2007 MTQ Kabupaten Dina Nihayati
Juara |

13 | 2007 Mengarang Kabupaten Paradilla
Juara |

14 | 2008 Seni Kriya Kabupaten A. Fadhil
Juara |

15 | 2008 Bahasa Jawa Kabupaten Asri Meilia A
Juara Il

16 | 2008 MTQ Kabupaten Imam Mahdi
Juara |

17 | 2008 Mini Bridge Propinsi R. Gerry
Juara |

18 | 2008 Mini Bridge Nasional R. Gerry
Juara Il

19 | 2008 Senam Lantai Kabupaten Julia M.
Juara Il

20 | 2008 Tenis Meja Kabupaten Wulan L.
Juara Il

21 | 2008 Pramuka Kabupaten SMP N
Juara Il Kaliwungu

22 | 2008 PMR Kabupaten SMP N
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Juara Kaliwungu
Harapan

23 | 2008 Keteladanan Kabupaten Desi R.
Peringkat 8

24 | 2009 Mocopat Kabupaten Imam Mahdi
Juara Il

25 | 2010 Bulutangkis Kabupaten Muh. Nasrullah
Juara |

26 | 2010 Lomba Tenis Meja | Kabupaten Laila Farida
Juara |l

27 | 2010 Mocopat Propinsi Imam Mahdi
Harapan |

28 | 2010 Lomba Cerdas | Sub Rayon Magbul Putra
Juara 11 Cermat

29 12010 Lomba Cerdas | Sub Rayon Putri Ulul Azmi
Juara Il Cermat

30 | 2010 Lomba Cerdas | Sub Rayon Umi Ratnasari
Juara Il Cermat

31 | 2010 Lomba Bulutangkis | Kabupaten Nasrulloh
Juara |

b. Guru Seni Budaya Rusbandono S.Pd (WG)
Hal yang ditanyakan meliputi :

1) Bagaimana kegiatan belajar mengajar siswa terhadap mata pelajaran Seni

Budaya?

Jawab:

a) Sesuai dengan pelaksanaan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan

(KTSP), dimana KTSP tersebut disusun berdasarkan perkembangan—

perkembangan yang berada di Silabus maupun di RPP, Silabus adalah

rencana pembelajaran pada suatu kelompok mata pelajaran atau tema

tertentu yang mencakup Standar Kompetensi, Kompetensi Dasar, materi
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pokok atau pembelajaran, kegiatan pembelajaran, indikator pencapaian
kompetensi, penilaian, alokasi waktu, dan sumber belajar. Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah rencana yang menggambarkan
prosedur dan pengorganisasian pembelajaran untuk mencapai suatu
kompetensi dasar yang ditetapkan dan dijabarkan dalam silabus.
Pelaksanaan mata pelajaran seni budaya khususnya seni musik merupakan
pelajaran yang berkarakteristik, kenapa ber karakteristik, karena seni
musik merupakan mata pelajaran pendidikan yang berbasis pada budaya
yang didalamnya meliputi keunikan, kebermaknaan terhadap kebutuhan
perkembangan peserta didik yang terletak pada pemberian pengalaman
estetis. Pemberian pengalaman estetis yaitu pemberian pengalaman yang
mempunyal sifat-sifat dengan unsur-unsur seni didalamnya, bisa yang
bersifat menyenangkan, menarik, sekaligus hiburan. Dari situlah pokok
dasar dikembangkan sehingga untuk pelaksanaan pembelajaran di dalam
kelas merupakan pembelajaran yang sangat unik di bandingkan dengan
mata pelajaran yang lain. Karena pada saat KBM berlangsung siswa
langsung menemukan suatu pelajaran, pengalaman, sekaligus hiburan yang
menyenangkan.

Berhubungan dengan kegiatan pembelajaran seni budaya khususnya seni
musik, Seni Musik diberikan kepada kelas VIII. Kenapa memilih kelas
VI1? Karena ditingkat kelas VIII inilah sifat-sifat idialis siswa mulai
muncul, berbeda dengan kelas 7 maupun kelas 1X. Kelas VII merupakan
masa peralihan dari sekolah dasar ke sekolah menegah pertama, sehingga
dari berbagai macam pertimbangan dari kepala sekolah dan guru seni
lainnya kelas VI dipilih untuk mendapatkan Seni musik. Pemilihan seni
musik di tingkat kelas VIII juga untuk memenuhi kebutuhan pada saat
upacara sehingga diperlukan personil-personil pengiring dari siswa yang
mampu dan terampil memainkan alat musik, sehingga guru harus bekeja
keras untuk memberikan pelajaran seni musik khususnya memainkan alat-
alat musik sederhana dalam bentuk Ansambel musik/KORSIK (Kors
Musik Sekolah) minimal Pianika dan Recorder. Dengan kebutuhan latar
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belakang tadi untuk kebutuhan sekolah untuk mengiringi upacara-upacara
penting atau setiap tanggal 17 di sekolah secara resmi.

Anggota dari KORSIK disini diambil dari siswa-siswi yang mempunyai
kelebihan bermain alat musik dalam kegiatan pembelajaran seni musik di
kelas VIII. Sehingga tidak mengherankan siswa-siswi kelas VIII lebih
cepat maju dalam meekspresikan seni musik karena sesuai dengan
perkembangan psikologis bahwa di tingkat kelas VIII ini merupakan
tingkatan yang paling emosional, dan bergejolak sehingga guru, kepala
sekolah, dan kurikulum mengatur mata pelajaran seni musik di jatuhkan
pada kelas VI11.

Pada kegiatan KBM di kelas bahwa mata pelajaran seni musik sesuai
dengan awal tadi disesuaikan dengan KTSP, RPP vyang tidak
meninggalkan kondisi sekolahnya. Sesuai perkembangan di SMP N 1
Kaliwungu dalam bidang seni musik sudah mulai terlihat dengan

pengadaan studio musik, dan ruang gamelan.

Bagaimana minat siswa terhadap mata pelajaran Seni Budaya khususnya Seni
Musik?

Jawab :

a)

b)

Tingkat ekonomi orangtua siswa sangat mempengaruhi dalam siswa
mengekspresikan seni musik, pada tahun ajaran 2009-2010 siswa-Siswi
kelas 8 sedikit sekali yang mempunyai alat music sendiri, hal ini
dikarenakan tingkat ekonomi orangtua siswa yang berbeda-beda.
Disamping itu anak-anak kurang tertarik dengan mata pelajaran seni music
karena pada waktu itu guru belum menerapkan metode PAIKEM.

Pada tahun ajaran 2010-2011 siswa-siswi kelas 8 SMP N 1 Kaliwungu
sudah banyak yang memiliki alat musik sendiri, bahkan lebih dari separuh
kelas yang mempunyai pianika. Setelah di telusuri metode PAIKEM yang
di terapkan sudah berhasil. Buktinya ada 85% siswa yang mempunyai
pianika dan 15% siswa yang memiliki recorder. Sarana dan prasarana
sekolah juga sudah menunjang dalam mata pelajaran seni musik dengan
adanya peralatan KORSIK dan MARCHING BAND sendiri.
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c) Dalam pembelajaran seni musik ada beberapa siswa yang kurang
memperhatikan dalam pembelajaran dengan berbicara sendiri dengan
temannya. Hal ini diantisipasi dengan cara memberi bimbingan dan
pengarahan pada siswa yang merasa kesulitan bernyanyi dan bermain alat
musik.

3) Bagaimana cara guru untuk mengembangkan siswa agar siswa bisa lebih
berekspresi?

Jawab :

a) Sebagai guru seni budaya khususnya seni musik saya mengambil metode
yang dinamakan PAIKEM (Pembelajaran Aktif Inovatif Kreatif Edukatif
Menyenangkan) saya mengajar harus menyenangkan, bisa diterima oleh
anak-anak sehingga anak-anak akan mendapatkan pengalaman yang
langsung lewat musik. Guru dalam pembelajaran sebagai mediator,
fasilitator, dan motifator, dengan tidak meninggalkan metode PAIKEM
tersebut, karena belajar melalui seni musik anak dapat mengekspresikan
diri melalui suara/vocal, dan permainan instrument sehingga anak dari
tidak tahu menjadi tahu.

b) Anak-anak cepat bisa dalam pembelajaran seni musik dibanding pelajaran
lainnya contohnya pemberian partitur langsung dapat mereka mainkan
dengan alat musik, karena pembelajaran seni musik yang bersifat
menyenangkan. Itulah yang di jadikan dasar-dasar untuk mengajar tetapi
tidak meninggalkan pembaharuan, misalnya diberikan cara-cara lama tapi
saya harus merubah bagaimana supaya saya memberikan dengan cara-cara
yang baru dengan harapan anak cepat bisa, cepat memahami, cepat pula
mengembangkan apa yang saya berikan.

4) Apa saja kesulitan yang ditemui oleh siswa kelas VIII SMP N 1 Kaliwungu
dalam mengekspresikan diri melalui karya seni musik?

Jawab :

Kesulitan yang ditemui siswa dalam mengekspresikan karya seni musik adalah

saat bernyanyi. Siswa tidak bisa bernyanyi dengan intonasi yang benar jika

lagu belum dimainkan dengan menggunakan alat musik yang mereka miliki.
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5) Apa saja faktor pendukung dan penghambat siswa kelas VIII dalam

mengekspresikan diri melalui karya seni musik di SMP N 1 Kaliwungu?

Jawab :

a)

b)

Faktor pendukung: Anak-anak setiap ada mata pelajaran seni musik
khususnya saat praktek pada saat bel masuk lagsung bergegas ke kelas
untuk mempersiapkan alat-alat musik yang mereka miliki. Artinya merka
mempunyai rasa disiplin yang tingi dalam pembelajaran seni musik
khususnya materi mengeksprsikan karya seni musik.

Faktor peghambat : Pada waktu pembelajaran Mengekspresikan Karya
Seni Musik, Ada beberapa siswa tidak membawa alat musik saat
pembelajaran Mengekspresikan Karya Seni Musik karena lupa membawa,
sehingga penyelesaian dalam pembelajaran siswa menggunakan sarana

alat musik yang ada di sekolah.

c. Siswa Kelas VI (WS)

1)

Gisa Yasinta kelas 8a

Hal yang ditanyakan meliputi :

a)

b)

Bagaimana peran guru mata pelajaran seni budaya dalam pembelajaran
seni budaya?

Jawab :

Guru berperan baik, sangat menyenangkan, dan sabar dalam
menyampaikan materi.

Bagaimana minat kamu dalam bermain musik?

Jawab :

Saya sangat senang sekali bermain musik apalagi jika partitur lagu yang
diberikan guru sudah pernah saya dengar, dan pianika saya tidak pernah
ketinggalan saya bawa saat ada mata pelajaran seni musik.

Bagaimana cara kamu dalam mengekspresikan diri melalui musik?

Jawab :

Dalam mata pelajaran seni budaya di kelas VIII ini kami diajarkan untuk
bermain ansambel dan bernyanyi, tetapi untuk penilaian yang biasa
dilakukan oleh guru adalah bermain ansambel sedangkan bernyanyi hanya
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2)

94

dilakukan untuk membaca notasi yang ada di partitur lagu sebelum
bermain ansambel.

Manfaat apa saja yang diperoleh dalam menyajikan suatu bentuk ekspresi
musik?

Jawab :

Saya senang sekali saat ada mata pelajaran seni musik karena dengan
bermain musik saya bisa terhibur sejenak dan menghilangkan capek
karena berfikir tentang mata pelajaran yang lain apalagi yang berhubungan
dengan hitung-menghitung. Sedangkan saat dirumahpun jika ada waktu
luang saya sering mengekspresikan musik dengan pianika.

Apa saja kesulitan siswa dalam mengekspresikan karya seni musik

Jawab :

Kesulitan saya dalam mengekspresikan karya seni musik adalah pada saat
membaca partitur lagu yang belum pernah saya dengar sebelumnya.
Karena itu Saya jadi kurang lancar dalam penjarian bermain pianika.

M. Firman Yusuf kelas 8d

Hal yang ditanyakan meliputi :

a)

b)

Bagaimana peran guru mata pelajaran seni budaya dalam pembelajaran
seni budaya?

Jawab :

Guru sudah baik dalam menyampaikan materi pelajaran, dan dalam
bermain musik guru bisa menjadi pengiring lagu dengan bermain gitar dan
menjadi dirigen atau kondakter. Tetapi kadang guru juga tidak berperan
dengan baik saat menjelaskan materi terlalu cepat.

Bagaimana minat kamu dalam bermain musik?

Jawab :

Saya senang saat bermain musik dalam mata pelajaran seni musik, karena
guru selalu mengiringinya dengan gitar.

Bagaimana cara kamu dalam mengekspresikan diri melalui musik?

Jawab :
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Saya mengekspresikan musik melalui pianika, dan memainkannya dengan
cara menyanyikan notasinya dulu dengan diiringi gitar oleh guru.

Manfaat apa saja yang diperoleh dalam menyajikan suatu bentuk ekspresi
musik?

Jawab :

Manfaat yang bisa saya dapatkan dalam mengekpresikan karya seni musik
di sekolah adalah saya dapat membedakan elemen- elemen musik seperti
tempo, irama, dan dinamika.

Apa saja kesulitan siswa dalam mengekspresikan karya seni musik

Jawab :

Kesulitan saya adalah saat bernyanyi, saya sulit sekali mengatur nafas saat
bernyanyi. Itu berpengaruh sekali saat ada penilaian bernyanyi, karena bisa
mengurangi rasa percaya diri saya di depan kelas.

Helmi Al Fahrizi kelas 8e

Hal yang ditanyakan meliputi :

Bagaimana peran guru mata pelajaran seni budaya dalam pembelajaran
seni budaya?

Jawab :

Baik sekali karena dalam mengajarkan lagu-lagu, guru dapat
mencontohkan bernyanyi dan memainkan semua alat musik baik itu gitar,
recorder, dan pianika.

Bagaimana minat kamu dalam bermain musik?

Jawab :

Saya dalam bermain musik hanya saat ada pelajaran seni musik di
sekolahan, sedangkan di rumah saya tidak pernah bermain musik.
Bagaimana cara kamu dalam mengekspresikan diri melalui musik?

Jawab :

Saya mengekspresikan melalui alat musik pianika yang saya mainkan
bersama teman teman dalam bentuk ansambel musik.

Manfaat apa saja yang diperoleh dalam menyajikan suatu bentuk ekspresi

musik?
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Jawab :
Manfaat yang saya peroleh dalam menyajikan suatu ekspresi musik adalah
membuat perasaan senang dan gembira.

e) Apa saja kesulitan siswa dalam mengekspresikan karya seni musik
Jawab :
Kesulitan saya dalam mengekspresikan karya seni musik adalah saya
masih sering menggunakan teknik 11 jari atau hanya ke dua telunjuk saya
untuk memainkan pianika.



Sekolah
Kelas/ Semester
Mata Pelajaran

Standar Kompetensi

SILABUS

: SMP N 1 Kaliwungu Kendal
> VIII (delapan)/ 1 (satu)
: SENI BUDAYA /SENI MUSIK

. 12. Mengekspresikan karya seni musik

Penilaian .
. Materi Pokok : , : Alokasi| Sumber
Koggseatltrenm /Pembelajaan Kegiatan Pembelajaran Indikator Teknik Inl?;frrlmjtrtrj]l;n |n§?rr&tr(r)12n Waktu | Belajar
12.1 mengaransir [e Lagu etnik Mendengarkan lagu e Menjelaskan prosedur | Tes Tes e Tirukan nada, | 6 jam [Buku teks
secara nusantara etnik daerah setempat / | mengaransir musik unjuk | identifikasi | irama, dan Lagu lagu
sederhana karya nusantara e Mengaransir secara kerja dinamika lagu daerah
lagu etnik Membaca notasi / karya | sederhana karya lagu yang nusantara
Nusantara musik daerah setempat/ | daerah nusantara diperdegarkan Gitar
nusantara o Menyanyikan lagu e Tuliskan hasil akustik
Menuliskan pola irama | daerah nusantara aransemen
12.2 menampilkan lagu daerah setempat / | dengan aransemen dalam bentuk [6 jam
hasil lagu etnik nusantara sederhana yang siap
nusantara dalam Mengaransir secara o Menampilkan lagu ditampilkan
bentuk sederhana lagu daerah etnik nusantara scara e Tampilkan
perorangan dan setempat perorangan dan hasil
kelompok Menyajikan secara berkelompok aransemen
sederhana baik lagu etnik
perorangan maupun dengan alat
berkelompok musik yang
dipilih
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Sekolah

Mata Pelajaran
Kelas / Semester
Alokasi Waktu
Standar kompetensi

Kompetensi dasar

Indikator

1. Tujuan Pembelajaran

(RPP)

SMP N 1 Kaliwungu

Seni Budaya/ Seni Musik

VI |

2 X 40 menit

4. Mengekspresikan diri melalui karya seni

4.1 Mengaransir secara sederhana karya lagu etnik
Nusantara dalam bentuk ansambel

: 4.2 Mengaransir lagu etnik Nusantara secara sederhana.

4.3 Memainkan ~ lagu etnik Nusantara  dengan
menggunakan alat musik

4.4 Menyanyikan lagu etnik Nusantara.

4.5 Menampilkan lagu etnik nusantara scara perorangan
dan berkelompok

Pada akhir pembelajaran siswa dapat :

a. Berlatih teknik memainkan rekorder sopran pada lagu “O Ina Ni Keke”

sesuai dengan partitur.

b. Berlatih teknik memainkan Pianika pada lagu “O Ina Ni Keke” sesuali

dengan partitur.

c. Berlatih teknik memainkan gitar akustik untuk mengiringi lagu “O Ina Ni

Keke” sesuai dengan partitur.

d. Berlatih bernyanyi lagu “O Ina Ni Keke” sesuai dengan partitur.

e. Menuliskan pola irama lagu yang sesuai pada lagu nusantara “O Ina Ni

Keke” dari Minahasa

f. Mengaransir secara sederhana elemen-elemen musik lagu “O Ina Ni Keke”

secara kelompok.
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g. Mempraktekkan hasil aransmen lagu “O Ina Ni Keke” dalam bentuk musik

ansambel dan vokal
2. Materi Ajar
a. Musik Ansambel

b. Elemen-elemen musik (irama, nada, tempo, dinamika).

c. Aransmen Musik secara sederhana.
3. Metode
Ceramah, demonstrasi, latihan, kelompok, dan pemberian tugas.

4. Langkah - langkah Pembelajaran

a. Kegiatan Pendahuluan

Apersepsi tentang Ansambel Musik :

Pengertian Ansambel Musik, jenis alat musik Ansambel Musik, cara

memainkan alat musik melodis dan ritmis, penjarian alat musik melodis.

Apersepsi tentang vokal :

Pengertian VVokal, dan macam-macam bentuk Vocal.

b. Kegiatan Inti

Guru menyanyikan lagu model “O Ina Ni Keke” dari Minahasa
Mendiskusikan tentang elemen musik yaitu irama

Menerangkan pola irama

Bersama siswa merasakan pola irama dengan tepukan

Berlatih teknik memainkan alat musik rekorder sopran, pianika dan
gitar akustik

Membuat kelompok ansambel dan vocal

Mendiskusikan pola irama yang sesuai untuk mengiringi lagu “O Ina
Ni Keke” bersama kelompoknya

Menerangkan aransemen musik

Menerangkan pembagian alat musik pada ansambel musik
Mendiskusikan/membuat aransemen lagu “O Ina Ni Keke” bersama

kelompoknya.
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- Mempraktekkan hasil aransmen lagu model.
c. Kegiatan
- Menanyakan kesulitan siswa selama PBM

- Menyimpulkan materi

5. Sumber Belajar
- Buku “Pendidikan Seni Budaya 2 untuk SMP” oleh Yoyok RM Jakarta :
Yudbhistira 2007
- Kaset / VCD / Tape Recorder
- Gitar, pianika, rekorder sopran.
6. Penilaian
Teknik : Tes Unjuk Kerja
Bentuk instrumen : Uji petik kerja prosedur dan produk
Contoh instrumen :

1. Praktekkan bersama kelompokmu hasil aranmen lagu “O Ina Ni Keke!

Format penilaian

N Penilaian
No Aspek-aspek yang dinilai 1 > 3 ) 5
1 | Kedisiplinan dalam latihan
2 | Minat dalam belajar
3 | Kreativitas
4 | Pola irama
5 | Kekompakan
Jumlah

Keterangan ceklis pada angka :

1 = sangat kurang 4 = baik

2 = kurang 5 =sangat baik

3 = cukup
Mengetahui, Kaliwungu, 15 November 2010
Kepala Sekolah Guru Mata Pelajaran
Marti Rochani, S. Pd. Drs. Rusbandono

NIP 19530330 197803 2 001 NIP. 131780164
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Sekolah : SMP N 1 Kaliwungu Kendal
Mata Pelajaran : Seni Budaya / Seni Musik
Kelas/Semester : VI /1 (satu)
Alokasi Waktu : 2 X.40 menit
Standar kompetensi . 4. Mengekspresikan diri melalui karya seni musik.
Kompetensi dasar : 4.2 Menampilkan hasil aransemen karya lagu etnik
Nusantara dalam bentuk ansambel.
Indikator 4.3 Memainkan sebuah lagu etnik nusantara yang

sudah diaransir dalam versi alat musik.

1 Tujuan Pembelajaran
Siswa dapat menampilkan hasil aransemen lagu “O Ina Ni Keke” dengan
berkelompok menggunakan alat musik masing-masing.
2 Materi Ajar
a. Musik Ansambel
b. Aransemen sederhana lagu daerah nusantara
3 Metode Pembelajaran
Ceramah, demonstrasi, latihan, kelompok, dan pemberian tugas.
4 Langkah-langkah Pembelajaran
a. Kegiatan pendahuluan
Apersepsi tentang Ansambel Musik: Pengertian Ansambel Musik, jenis
alat musik Ansambel Musik, cara memainkan alat musik melodis dan
ritmis, penjarian alat musik melodis.
b. Kegiatan Inti
- Menyanyikan lagu “O Ina Ni Keke”
- Menampilkan aransemen lagu “O Ina Ni Keke” dengan ansambel
musik

- Berlatih teknik bermain musik ansambel
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- Menampilkan hasil aransemen sederhana lagu “O Ina Ni Keke” dalam

bentuk musik ansambel secara berkelompok

c. Kegiatan akhir

- Membuat kesimpulan hasil penampilan setiap kelompok tentang

kualitas karya dan penampilan hasil aransmen musik.

5 Alat/Sumber Belajar

- Buku “Pendidikan Seni Budaya 2 untuk SMP” oleh Yoyok RM Jakarta :

Yudhistira 2007

- Partitur lagu etnik nusantara “O Ina Ni Keke”

- Alat musik gitar akustik, recorder sopran, pianika

6 Penilaian

- Teknik : Tes unjuk kerja

- Bentuk instrumen - Uji petik kerja produk

- Contoh Instrumen

1. Tunjukkan dan tampilkan hasil aransmen sederhana lagu “lbu Pertiwi”

dalam bentuk musik ansambel !

Format Penilaian

No Aspek-aspek yang dinilai

Penilaian

2 3 4 5

Ketepatan intonasi

Kekompakan kelompok

Teknik memainkan alat musik

BAWIN|F

Penampilan

Jumlah

Keterangan ceklis pada angka
1 = sangat kurang
2 = kurang
3 = cukup
4 = baik
5 = sangat baik
Mengetahui,
Kepala Sekolah

Marti Rochani, S. Pd.
NIP 19530330 197803 2 001

Kaliwungu, 22 November 2010
Guru Mata Pelajaran

Drs. Rusbandono
NIP. 131780164
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Sekolah

Mata Pelajaran
Kelas/Semester
Alokasi Waktu
Standar kompetensi
Kompetensi dasar

Indikator

1 Tujuan Pembelajaran

(RPP)

: SMP N 1 Kaliwungu Kendal
: Seni Budaya / Seni Musik
- VI /1 (satu)

: 2 X 40 menit

4. Mengekspresikan diri melalui karya seni musik.
4.2 Menampilkan hasil aransemen karya lagu etnik
Nusantara dalam bentuk vokal.

4.3 menyanyikan lagu etnik nusantara “O Ina Ni
Keke” secara perorangan.

4.3 menyanyikan lagu etnik Nusantara “O Ina Ni
Keke” secara berkelompok.

Siswa dapat menyanyikan lagu “O Ina Ni Keke” secara perorangan dan

kelompok
2 Materi Ajar

a. Bentuk VVokal

b. Aransemen sederhana lagu etnik nusantara “O Ina Ni Keke”

3 Metode Pembelajaran

Ceramah, demonstrasi, latihan, kelompok, dan pemberian tugas.

SN

Langkah-langkah Pembelajaran

a.  Kegiatan pendahuluan

Apersepsi tentang VVocal : Pengertian VVokal, dan macam-macam bentuk

Vocal.

b. Kegiatan Inti

- Menyanyikan lagu “O Ina Ni Keke”

- Berlatih teknik bernyanyi

- Menyanyikan aransemen lagu “O Ina Ni Keke” secara perorangan

- Menyanyikan aransemen lagu “O Ina Ni Keke” secara berkelompok
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C. Kegiatan akhir
- Membuat kesimpulan hasil penampilan setiap kelompok tentang
kualitas karya dan penampilan hasil aransmen musik.
5 Alat/Sumber Belajar
- Buku “Pendidikan Seni Budaya 2 untuk SMP” oleh Yoyok RM Jakarta :
Yudbhistira 2007
- Partitur lagu etnik nusantara “O Ina Ni Keke”
- Alat musik gitar akustik, recorder sopran, pianika
6 Penilaian
- Teknik : Tes unjuk kerja
- Bentuk instrumen - Uji petik kerja produk
- Contoh Instrumen
1. nyanyikan lagu “O Ina Ni Keke” secara perorangan dan
kelompok!

Format Penilaian

Penilaian
1 2 3 4 5

No Aspek-aspek yang dinilai

Ketepatan intonasi lagu

Kekompakan kelompok

Pengaturan pernapasan

BAIWN|F-

Interprestasi

Jumlah

Keterangan ceklis pada angka
1 = sangat kurang
2 = kurang
3 = cukup
4 = baik
5 = sangat baik

Mengetahui, Kaliwungu, 29 November 2010
Kepala Sekolah Guru Mata Pelajaran

Marti Rochani, S. Pd. Drs. Rusbandono
NIP 19530330 197803 2 001 NIP. 131780164
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JADWAL PENELITIAN DI SMP N 1 KALIWUNGU

Hari, Tanggal Kegiatan
Kamis, 7 Penelitian di kelas VII1 d pembelajaran ekspresi musik dengan
Oktober 2010 materi lagu “Suwe Ora Jamu”
Senin, 11 Penelitian di kelas V111 ¢ pembelajaran ekspresi musik dengan
Oktober 2010 materi lagu “Suwe Ora Jamu”
Penelitian di kelas V111 e pembelajaran ekspresi musik dengan
materi lagu “Suwe Ora Jamu”
Selasa, 12 Penelitian di kelas V111 b pembelajaran ekspresi musik dengan
Oktober 2010 materi lagu “Suwe Ora Jamu”
Penelitian di kelas V111 a pembelajaran ekspresi musik dengan
materi lagu “Suwe Ora Jamu”
Senin, 18 Penelitian di kelas V111 ¢ Penilaian ekspresi musik dengan
Oktober 2010 materi lagu “Suwe Ora Jamu”
Penelitian di kelas V111 e Penilaian ekspresi musik dengan
materi lagu “Suwe Ora Jamu”
Selasa, 19 Penelitian di kelas V111 b Penilaian ekspresi musik dengan
Oktober 2010 materi lagu “Suwe Ora Jamu”
Penelitian di kelas V111 a Penilaian ekspresi musik dengan
materi lagu “Suwe QOra Jamu”
Senin, 1 Penelitian di kelas V111 ¢ pembelajaran ekspresi musik dengan
November 2010 | materi lagu “Gundul-gundul Pacul”
Pengambilan foto sarana dan prasarana sekolah
Wawancara dengan Kepala Sekolah (Ibu Marti Rochani.S.Pd)
Selasa, 2 Penelitian di kelas VII1 b pembelajaran ekspresi musik dengan
November 2010 | materi lagu “Gundul-gundul Pacul”
Senin, 8 Penelitian di kelas V111 ¢ pembelajaran ekspresi musik dengan
November 2010 | materi lagu “Kampuang Nan Jauh Dimato”
Penelitian di kelas V111 e pembelajaran ekspresi musik dengan
materi lagu “Kampuang Nan Jauh Dimato”
Wawancara dengan Guru Seni Musik. (Bp. Drs. Rusbandono)
Selasa, 9 Penelitian di kelas VII1 b pembelajaran ekspresi musik dengan
November 2010 | materi lagu “Kampuang Nan Jauh Dimato”

Wawancara denagn Siswa kelas 8a (Gisa Yasinta)
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Hari, Tanggal Kegiatan
Senin, 15 Penelitian di kelas V111 ¢c pembelajaran ekspresi musik dengan
November 2010 | materi lagu “O Ina Ni Keke”
Penelitian di kelas V111 e pembelajaran ekspresi musik dengan
materi lagu “O Ina Ni Keke”
Wawancara denagn Siswa kelas 8e (Helmi Al Fahrizi)
Selasa, 16 Penelitian di kelas VII1 b pembelajaran ekspresi musik dengan
November 2010 | materi lagu “O Ina Ni Keke”
Wawancara denagn Siswa kelas 8d (M. Firman Yusuf)
Penelitian di kelas V111 a pembelajaran ekspresi musik dengan
materi lagu “O Ina Ni Keke”
Senin, 22 Penelitian di kelas V111 c Penilaian Ansambel ekspresi musik
November 2010 | dengan materi lagu “O Ina Ni Keke”
Penelitian di kelas VIII e Penilaian Ansambel ekspresi musik
dengan materi lagu “O Ina Ni Keke”
Senin, 29 Penelitian di kelas V111 ¢ Penilaian VVokal ekspresi musik
November 2010 | dengan materi lagu “O Ina Ni Keke”
Penelitian di kelas V111 e Penilaian VVokal ekspresi musik
dengan materi lagu “O Ina Ni Keke”
Selasa, 30 Penelitian di kelas V11 b Penilaian VVokal ekspresi musik
November 2010 | dengan materi lagu “O Ina Ni Keke”
Penelitian di kelas V111 a Penilaian VVokal ekspresi musik
dengan materi lagu “O Ina Ni Keke”
Kamis, 2 Penelitian di kelas V111 d Penilaian VVokal ekspresi musik

Desember 2010

dengan materi lagu “O Ina Ni Keke”




